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ABSTRAK 

Yayang Octama Ramno. 2002030019. EKSPLORASI KONSEP BANGUN 

GEOMETRI TERHADAP STRUKTUR BANGUNAN RUMAH ADAT 

MELAYU LANGKAT. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini berfokus pada rumah adat di Sumatera Utara, khususnya Rumah 

Adat Melayu Langkat. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkapkan 

konsep bangun geometri dan makna simbolik dalam ornamen Rumah Adat 

Melayu Langkat, serta implementasi konsep bangun geometri pada struktur 

bangunan Rumah Adat Melayu Langkat dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian dilakukan selama satu bulan dan melibatkan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan jika 

terdapat beberapa konsep bangun geometri pada struktur bangunan Rumah Adat 

Melayu Langkat antara lain, motif tumbuhan (tampok manggis, bunga hutan, 

julun kacang, pokok kolan, selembayung, pucuk rebung, bunga bervariasi), motif 

hewan (lebah bergantung), dan motif beranekaragam (terali biola, roda sula, panca 

bersada, kendit tali). 

Kata kunci : eksplorasi, geometri, ornamen, struktur bangunan,  Rumah Adat 

Melayu Langkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

Yayang Octama Ramno. 2002030019. EXPLORATION OF BUILDING 

GEOMETRY CONCEPTS ON BUILDING STRUCTURES OF LANGKAT 

LAYER TRADITIONAL HOUSES. Thesis. Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University of North Sumatra. 

This research focuses on traditional houses in North Sumatra, especially the 

Langkat Malay Traditional House. This research aims to reveal the concept of 

geometric shapes and symbolic meaning in the ornaments of the Langkat Malay 

Traditional House, as well as the implementation of the concept of geometric 

shapes in the building structure of the Langkat Malay Traditional House in 

mathematics learning. This research is research with a qualitative descriptive 

approach. The research was conducted for one month and involved observation, 

interviews and documentation as data collection techniques. The results of the 

research show that there are several geometric building concepts in the building 

structure of the Langkat Malay Traditional House, including, plant motifs 

(tampok manggis, bunga hutan, julun kacang, pokok kolan, selembayung, pucuk 

rebung, bunga bervariasi), animal motifs (lebah bergantung), and various motifs 

(terali biola, roda sula, panca bersada, kendit tali). 

Key words : exploration, geometry, ornaments, building structures, Langkat 

Malay Traditional House 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dan budaya merupakan dua komponen yang tidak terpisahkan 

seperti dua sisi pada mata uang. Budaya merupakan kebiasaan masyarakat yang 

terjadi secara turun temurun yang menjadi identitas dari suatu daerah. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan Ratna, 2005 dalam (Mar et al., 2021) yang menyatakanl 

budaya merupakan keseluruhan aktivitas manusia, termasuk pengetahuan, 

kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat, dan kebiasaanl-kebiasaan lain. 

Sedangkan Pendidikan merupakan kebutuhan yang hakiki dari masyarakat karena 

selama manusia hidup manusia akanl terus belajar (long life education). (Weniarni, 

2022) menyatakan bahwa kebudayaan diartikan sebagai semua hal yang terkait 

denlganl budaya. Artinlya apapun itu nlamanya, macamnlya, maupunl isinlya dari 

suatu kebiasaanl masyarakat yanlg terkait denlganl budaya disebut denlganl 

kebudayaanl. Salah satu alternlatif yanlg dapat menlgaitkanl budaya denlganl 

matematika yaitu etnlomatematika.  

Wahyunli et all., 2013 dalam (Rosita et al., 2020) menlgatakanl bahwa salah 

satu yanlg dapat menljembatanli penldidikanl danl budaya khususnlya penldidikanl 

matematika adalah etnlomatematika. Dalam kehidupanl sehari-hari, konlsep danl 

prinlsip matematika banlyak digunlakanl danl diperlukanl, baik sebagai alat banltu 

dalam penlerapanl-penlerapanl bidanlg ilmu lainl maupunl dalam pembanlgunlanl 

matematika itu senldiri (Harahap, 2017:152-153) dalam (Harahap & NLasutionl, 
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2021). Tanlpa disadari masyarakat telah melakukanl berbagai aktivitas denlganl 

menlggunlakanl konlsep dasar matematika danl ide-ide matematis. Kabupatenl 

Lanlgkat merupakanl salah satu kabupatenl di propinlsi Sumatera Utara yanlg 

memiliki beragam kebudayaanl daerah yanlg memiliki ciri khas sehinlgga 

menljadikanlnlya sedikit berbeda dari daerah lainlnlya. Selainl itu ada yanlg menlarik 

dari kebudayaanl di Lanlgkat, yaitu rumah adat yanlg berbenltuk Panlggunlg danl 

diberi nlama rumah adat Melayu Lanlgkat. Dalam arsitektur banlgunlanl rumah adat 

Melayu Lanlgkat tersebut terdapat unlsur-unlsur banlgunlanl seperti rumah adat pada 

umumnlya.  

Unlsur-unlsur banlgunlanl yanlg dimaksud seperti atap, tianlg, jenldela, pinltu, danl 

lainl-lainl. Pada unlsur banlgunlanl rumah adat Melayu Lanlgkat ditemukanl benltuk-

benltuk yanlg sama denlganl benltuk geometri pada pembelajaranl matematika. 

Artinlya dalam rumah adat Melayu Lanlgkat, banlyak ditemukanl konlsep geometri 

yanlg merupakanl salah satu konlsep matematika sehinlgga tanlpa disadari dalam 

budaya rumah adat Melayu Lanlgkat secara tidak lanlgsunlg masyarakat sudah 

menlerapkanl konlsep matematika dalam konlstruksi banlgunlanlnlnlya. Sehinlgga 

mempelajari matematika menljadi satu kesatuanl denlganl kebudayaanl yanlg dimiliki 

oleh mayarakat setempat.  

Masyarakat selama inli menlganlggap bahwa matematika tidak berkaitanl denlganl 

kehidupanl sehari-hari serta sanlgat tidak relevanl denlganl budaya. Tanlpa disadari 

bahwa kebudayaanl lokal yanlg telah ada sejak dahulu sebelum masyarakat 

menlgenlal lebih dalam tenltanlg matematika sudah ada konlsep matematika 

didalamnlya. Sehinlgga terbukti matematika tidak dapat dipisahkanl denlganl 
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kebudayaanl daerah setempat. Menlurut Rinlo Richardo (2016) dalam (Sulistyanli et 

al., 2019) materi matematika dihubunlgkanl denlganl penlgalamanl siswa, serta 

menlyenltuh ranlah senli danl budaya setempat. Selainl itu, penlgetahuanl matematika 

juga didapatkanl diluar sistem terstruktur yaitu sekolah (Banldeira & Lucenla, 2004; 

Duarte, 2004; Rosa & Orey, 2010) dalam (Sulistyanli et al., 2019).  

Menlurut Shirley dalam (Ajmainl et al., 2020), penlgajaranl matematika bagi 

siswa seharusnlya disesuaikanl denlganl budayanlya. Selainl dikarenlakanl beragamnlya 

budaya yanlg dimiliki di Inldonlesia, sulitnlya siswa memahami matematika yanlg 

diperoleh dibanlgku sekolah serta kesulitanl siswa menlghubunlgkanlnlya denlganl 

kehidupanl nlyata menljadikanl faktor utama penltinlgnlya penlginltegrasianl 

pembelajaranl berbasis budaya dalam pembelajaranl. Unltuk itu, diperlukanl suatu 

yanlg dapat menlghubunlgkanl anltara matematika di luar sekolah denlganl 

matematika di dalam sekolah. Salah satunlya denlganl memanlfaatkanl penldekatanl 

etnlomatematika.  

Penlerapanl etnlomatematika dalam pembelajaranl matematika diharapkanl 

peserta didik dapat lebih memahami matematika danl budayanlya serta guru lebih 

mudah unltuk menlanlamkanl nlilai budaya itu senldiri dalam diri peserta didik. 

Pembelajaranl berbasis etnlomatematika selainl dapat mempelajari matematika 

secara konltekstual siswa juga dapat memahami budaya danl dapat menlumbuhkanl 

nlilai karakter. 

Etnlomatematika merupakanl ranlah kajianl yanlg dapat digunlakanl unltuk 

menlunljukkanl keterkaitanl anltara budaya denlganl matematika (Peard, 1996:42) 
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dalam  (Sulistyanli et al., 2019).  Konlsep etnlomatematika memberikanl konltribusi 

yanlg besar terhadap penlinlgkatanl pembelajaranl matematika, karenla menlgaitkanl 

denlganl penlgalamanl siswa dalam kehidupanl sehari-hari yanlg menlgaitkanl ranlah 

senli budaya daerah setempat sehinlgga siswa menljadi lebih memahami konlsep 

matematika yanlg dijelaskanl. Denlganl demikianl sebagai calonl penldidik 

matematika menlurut Rinlo Richardo (2016) dalam  (Sulistyanli et al., 2019) perlu 

memahami bahwa unltuk menlinlgkatkanl pemahamanl matematika dapat 

mempraktekkanl danl menljelaskanl konlsep matematika denlganl menlggunlakanl 

penldekatanl etnlomatematika. 

D’Ambrosio (1985) dalam (Rahmawati Z & Muchlianl, 2019) 

memperkenlalkanl suatu istilah yaitu etnlomatematika. Ia menlgatakanl bahwa 

matematika yanlg dipelajari di sekolah disebut denlganl academic mathematics, 

sedanlgkanl etnlomatematika merupakanl matematika yanlg diterapkanl dalam 

kelompok budaya yanlg terdefinlisi seperti masyarakat suku, kelompok buruh, 

anlak-anlak dari kelompok usia tertenltu, kelas profesionlal, danl sebagainlya. 

Sehinlgga dapat dikatakanl bahwa etnlomatematika merupakanl matematika yanlg 

munlcul dalam suatu kebudayaanl tertenltu. Enlomatematika dianlggap sebagai lenlsa 

unltuk memanldanlg danl memahami matematika sebagai produk budaya. Budaya 

yanlg dimaksud menlgacu pada masyarakat, tempat, tradisi, cara menlgorganlisir, 

menlafsirkanl, konlseptualisasi, danl memberikanl maknla terhadap dunlia fisik danl 

social Ascher (2017) dalam (Rahmawati Z & Muchlianl, 2019). 

Oleh karenla itu, penleliti memanldanlg perlu unltuk menlulis tenltanlg “Eksplorasi 

Konlsep Banlgunl Geometri Terhadap Struktur Banlgunlanl Rumah Adat Melayu 
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Lanlgkat” sebagai kajianl khusus matematika yanlg dimiliki oleh masyarakat 

Lanlgkat yanlg menlganldunlg nlilai leluhur danl merupakanl warisanl leluhur, yanlg 

dapat menljadi referenlsi dalam pembelajaranl matematika. 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai denlganl latar belakanlg masalah yanlg telah diuraikanl diatas, maka perlu 

idenltifikasi masalah agar dalam pembahasanl selanljutnlya tidak terjadi 

penlyimpanlganl serta pembahasanl permasalahanlnlya lebih jelas. Maka idenltifikasi 

masalah dalam penlelitianl inli adalah sebagai berikut : 

1. Maknla filosfis yanlg terdapat dalam struktur banlgunlanl rumah adat Melayu 

Lanlgkat 

2. Konlsep geometri terdapat pada etnlomatematika strukur banlgunlanl rumah 

adat Melayu Lanlgkat 

3. Implemenltasi benltuk konlsep geometri pada struktur banlgunlanl rumah adat 

Melayu Lanlgkat dalam pembelajaranl matematika 
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C. Rumusan Masalah 

Suatu ranlcanlganl penlelitianl yanlg dilaksanlakanl perlu diperjelas perumusanl 

masalahnlya, agar hasil penlelitianlnlya jelas danl konlkrit. Berdasarkanl latar 

belakanlg, idenltisifikasi masalah di atas maka rumusanl masalah sebagai berikut : 

1. Apakah maknla filosfis yanlg terdapat dalam struktur banlgunlanl rumah adat 

Melayu Lanlgkat? 

2. Konlsep geometri apa saja yanlg terdapat pada etnlomatematika strukur 

banlgunlanl rumah adat Melayu Lanlgkat? 

3. Bagaimanla implemenltasi benltuk konlsep geometri pada struktur banlgunlanl 

rumah adat Melayu Lanlgkat dalam pembelajaranl matematika? 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkanl latar belakanlg, penleliti membatasi masalah yanlg akanl diteliti 

agar menljadi terarah danl tidak terlalu jauh. Maka penlelitianl inli menlgkaji lebih 

lanljut menlgenlai beberapa hal yaitu : 

1. Konlsep banlgunl geometri danl maknla filosofis yanlg terdapat dalam struktur 

banlgunlanl rumah adat Melayu Lanlgkat. 

2. Implemenltasi benltuk konlsep geometri pada struktur banlgunlanl rumah adat 

Melayu Lanlgkat dalam pembelajaranl matematika 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuanl Penlelitianl 

Sesuai denlganl rumusanl masalah maka tujuanl penlelitianl inli adalah sebagai 

berikut:  

a. Menlgetahui danl memahami maknla filosofis dari struktur banlgunlanl 

rumah adat Melayu Lanlgkat. 

b. Menlgetahui danl memahami macam-macam benltuk konlsep 

geometri yanlg ada pada rumah adat Melayu Lanlgkat.  

c. Menlgetahui danl memahami implemenltasi benltuk konlsep geometri 

pada struktur rumah adat Melayu Lanlgkat dalam pembelajaranl 

matematika. 

2. Manlfaat Penlelitianl 

Manlfaat dari penlelitianl inli anltara lainl: 

a. Manlfaat teoritis 

1) Menlambah wacanla danl khazanlah ilmu penlgetahuanl, baik 

dibidanlg budaya danl penlgetahuanl tenltanlg rumah adat 

Melayu Lanlgkat dalam konlsep geometeri. 

2) Menlcari inlformasi tenltanlg keterkaitanl matematika denlganl 

struktur banlgunlanl rumah adat Melayu Lanlgkat. 

b. Manlfaat praktis 

1) Bagi pemerinltah kabupatenl Lanlgkat  

Melestarikanl rumah adat Melayu Lanlgkat 

2) Bagi masyarakat 
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a) Melestarikanl budaya daerah senldiri 

b) Menlginlgat kembali keberadaanl rumah adat Melayu 

Lanlgkat. 

c) Melestarikanl rumah adat Melayu Lanlgkat agar pada 

zamanl modernl tidak terlupakanl denlganl adanlya 

globalisasi zamanl. 

d) Memberikanl wawasanl penlgetahuanl kepada 

masyarakat tenltanlg struktur rumah adat Melayu 

Lanlgkat yanlg terdapat konlsep geometri didalam 

pembuatanlnlya. 

e) Menlambah pemahamanl, terutama bagi mereka yanlg 

mempunlyai perhatianl besar terhadap matematika. 

3) Bagi penlulis 

a) Menlambah wawasanl danl penlgetahuanl tenltanlg 

rumah adat Melayu Lanlgkat 

b) Menlgetahui tenltanlg konlsep geometri pada struktur 

rumah adat Melayu Lanlgkat 

c) Menlinlgkatkanl kemampuanl penlulis dalam menleliti 

struktur rumah adat Melayu Lanlgkat yanlg terkait 

denlganl menlggunlakanl metode penlulisanl yanlg baik 

danl sistematis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Etnomatematika 

Etnlomatematika diperkenlalkanl oleh D'Ambrosio, seoranlg 

matematikawanl Brasil pada tahunl 1977. Definlisi etnlomatematika 

menlurut D'Ambrosio adalah:  

The prefix ethnlo is today accepted as a very broad term that refers 

to the socialcultural conltext anld therefore inlcludes lanlguage, jargonl, 

anld codes of behavior, myths, anld symbols. The derivationl of mathema 

is dif icult, but tenlds to meanl to explainl, to knlow, to unlderstanld, anld to 

do activities such as cipherinlg, measurinlg, classifyinlg, inlferrinlg, anld 

modelinlg. The suf ix tics is derived from technlé, anld has the same root 

as technlique (Rosa & Orey, 2011) dalam (Budiarto et al., 2022) 

 

Menlurut Bartonl (1996) dalam (Putra & Prasetyo, 2022), 

ethnlomathematics menlcakup ide-ide matematika, pemikiranl danl 

praktik yanlg dikembanlgkanl oleh semua budaya. Ethnlomathematics 

juga dapat dianlggap sebagai sebuah program yanlg bertujuanl unltuk 

mempelajari bagaimanla siswa unltuk memahami, memahami, 

menlgartikulasikanl, menlgolah, danl akhirnlya menlggunlakanl ide-ide 

matematika, konlsep, danl praktek-praktek yanlg dapat memecahkanl 

masalah yanlg berkaitanl denlganl aktivitas sehari-hari mereka. 

Etnlomatematika  merupakanl  suatu  bidanlg  ilmu  yanlg  

mempelajari  tenltanlg matematika  yanlg  berhubunlganl  denlganl  

budaya.  Definlisi  etnlomatematika  secara istilah diartikanl sebagai:  
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“The mathematics which is practiced amonlg idenltifiable cultural  

groups  such  as  nlationlaltribe  societies,  labour  groups,  childrenl  of  

certainl age  brackets anld professionlal classes” 

 

 D’Ambrosio (1985) dalam (Jainluddinl et al., 2022) Artinlya: 

matematika yanlg  dipraktekkanl  dianltara  kelompok  budaya  

diidenltifikasi  seperti  masyarakat nlasionlal suku, kelompok buruh, 

anlak-anlak dari kelompok usia tertenltu danl kelas profesionlal. 

Etnlomatematika secara bahasa terdiri atas tiga kata dianltaranlya 

ethnlo, mathema, danl tics (D'Ambrosio, 1999). Awalanl "ethnlo" 

menlgacu pada konlteks sosial-budaya (bahasa, jargonl, kode perilaku, 

mitos danl simbol), kata dasar "mathema" menleranlgkanl tenltanlg 

menljelaskanl, menlgetahui, memahami, danl melakukanl kegiatanl seperti 

penlyanldianl, penlgukuranl, penlgklasifikasianl, menlyimpulkanl danl 

pemodelanl, sedanlgkanl akhiranl "tics" berasal dari kata "technle" yanlg 

bermaknla seperti teknlik (Rosa & Orey, 2011) dalam (Budiarto et al., 

2022). 

Etnlomatematika merupakanl kajianl tenltanlg bagaimanla 

menlgajarkanl materi matematika melalui budaya. Denlganl kata lainl, 

siswa dapat mempelajari sebuah konlsep matematika melalui budaya. 

Dalam etnlomatematika, siswa bukanl hanlya diajak unltuk 

menlgembanlgkanl kemampuanl matematika, tetapi siswa juga 

diperkenlalkanl denlganl budaya lokal. Etnlomatematika juga 

menlyediakanl linlgkunlganl pembelajaranl yanlg menlyenlanlgkanl. Melalui 

etnlomatematika, siswa dapat mempelajari matematika melalui 
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aktivitas riil sehinlgga mampu menlgonlstruksi danl memahami konlsep 

materi matematika yanlg abstrak.  Oleh karenla itu, etnlomatematika 

dipanldanlg sanlgat relevanl unltuk pembelajaranl saat inli. Terlebih bagi 

banlgsa Inldonlesia yanlg memiliki kekayaanl senli danl budaya lokal. 

2. Rumah Adat Melayu Langkat 

 

Gambar 2. 1 Rumah Adat Melayu Langkat 

    

Etnlis Melayu di Sumatera Utara banlyak menldiami daerah 

Kabupatenl Lanlgkat, Deli Serdanlg, Labuhanl, Serdanlg Bedagai, Batu 

Bara, danl juga Tebinlg Tinlggi. Rumah dari Suku Melayu  Lanlgkat inli 

merupakanl jenlis rumah panlggunlg yanlg ditopanlg oleh tianlg tianlg yanlg 

cukup tinlggi, sekitar 2 meter. 

Banlgunlanlnlya yanlg berbenltuk panlggunlg, sehinlgga memiliki 

kolonlg rumah yanlg dapat digunlakanl unltuk tempat bersanltai atau juga 

dapat digunlakanl sebagai tempat parkir kenldaraanl.  Selainl itu rumah inli 

https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Melayu
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memiliki beragam ornlamenl hias yanlg khas dari Melayu berupa pucuk 

rebunlg. 

Dilihat dari benltuknlya, banlgunlanl yanlg mempunlyai 2 lanltai inli 

mempunlyai funlgsi sebagai tempat masyarakat Melayu berkumpul 

unltuk membicarakanl hal-hal penltinlg terkait adat denlganl para penlgurus 

atau tetua adat yanlg dihormati denlganl menljunljunlg tinlggi adat istiadat 

serta melestarikanl buadaya Melayu khususnlya di wilayah Lanlgkat.  

3. Bangun Geometri 

Geometri atau geometris merupakanl salah satu objek yanlg 

dipelajari dalam ilmu matematika. Geometri adalah ilmu yanlg 

membahas tenltanlg hubunlganl anltara titik, garis, sudut, bidanlg danl 

banlgunl ruanlg. Sedanlgkanl penlgertianl banlgunl adalah semua inlformasi 

geometri pada lokasi, skala, danl efek putar yanlg disarinlg dari suatu 

objek.  

Secara umum dijelaskanl bahwa banlgunl Geometri dibagi menljadi 2 

jenlis, yaitu geometri datar atau banlgunl datar danl geometri ruanlg atau 

banlgunl ruanlg. Banlgunl Geometri datar bersifat dua dimenlsi sedanlgkanl 

banlgunl geometri ruanlg bersifat tiga dimenlsi. 

Banlgunl datar adalah banlgunl dua dimenlsi yanlg hanlya memiliki 

panljanlg danl lebar denlganl dibatasi oleh garis lenlgkunlg atau garis lurus. 

Banlgunl datar terdiri dari persegi atau segiempat, persegi panljanlg, 

segitiga, jajargenljanlg, trapesium, layanlg-layanlg, belah ketupat danl 

linlgkaranl. 



13 
 

 

Sedanlgkanl, banlgunl ruanlg inli adalah sebuah banlgunl 3 dimenlsi 

yanlg memiliki volume. Banlgunl ruanlg atau disebut juga banlgunl 

geometri adalah sebuah banlgunl tiga dimenlsi yanlg memiliki ruanlg danl 

dibatasi oleh sisi-sisi (Sari et al., 2022).  Banlgunl ruanlg terdiri dari 

kubus, balok, keruut, tabunlg, prisma, limas, danl bola. 
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B. Kerangka Berpikir 

 

 

Makna dan 

Implememtasi 

Rumah Adat 

Melayu Langkat 

    Bangun Geometri 

1. Analisis wawancara 

2. Analisis observasi 

3. Analisis dokumentasi 

4. Triagulasi metode dan sumber 

Metode Pengumpulan Data : 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

Rumah Adat Melayu Langkat 

Etnomatematika 

Konsep matematika 

pada Rumah Adat 

Melayu Langkat 

 Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 
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Berbagai upaya telah dilakukanl unltuk memperbaiki penldidikanl di 

Inldonlesia. Salah satu upaya yanlg dilakukanl oleh guru adalah melakukanl 

berbagai penlelitianl unltuk menlgetahui masalah-masalah danl menlcoba 

berbagai model, penldekatanl strategi, metode, danl teknlik baru. Sebagai 

benltuk pelestarianl budaya Melayu di Provinlsi Sumatera Utara maka akanl 

digali menlgenlai konlsep matematika atau konlsep banlgunl geometri pada 

struktur banlgunlanl Rumah Adat Melayu Lanlgkat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkanl masalah yanlg akanl diteliti, maka penlelitianl inli 

merupakanl penlelitianl denlganl penldekatanl deskriptif kualitatif. Penlelitianl 

deskriptif kualitatif, deskriptif yaitu suatu rumusanl masalah yanlg 

memanldu penlelitianl unltuk menlgeksplorasi atau memotret situasi sosial 

yanlg akanl diteliti secara menlyeluruh, luas danl menldalam. (Dr. Inldra 

Prasetia et al., 2022) menlgatakanl penlelitianl deskriptif kualitatif adalah 

penlelitianl yanlg berusaha menldeskripsikanl suatu gejala, peristiwa, kejadianl 

yanlg terjadi sekaranlg. Penlelitianl deskriptif kualitatif memusatkanl 

perhatianl pada masalah aktual sebagaimanla adanlya pada saat 

penlelitianl berlanlgsunlg. 

Oleh karenla itu, penleliti berusaha menlgumpulkanl inlformasi 

melalui kepustakaanl, penlgamatanl (observasi) serta proses wawanlcara 

denlganl salah satu tokoh atau penlgurus Rumah Adat Melayu Lanlgkat. 

Penlelitianl inli bertujuanl unltuk melihat danl menlgetahui konlsep banlgunl 

geometri pada struktur banlgunlanl Rumah Adat Melayu Lanlgkat. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penlelitianl  

Pada penlelitianl inli akanl dilaksanlakanl di Rumah Adat Melayu Lanlgkat 

yanlg berada di Kabupatenl Lanlgkat, Kota Stabat, Sumatera Utara. 

Adapunl alasanl penleliti memilih di rumah tersebut sebagai lokasi 
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penlelitianl karenla memudahkanl penleliti unltuk menldapatkanl inlformasi 

semaksimal munlgkinl. 

2. Waktu Penlelitianl 

Waktu penlelitianl akanl dimulai pada tanlggal 2 Junli 2024 sampai 

denlganl 29 Junli 2024. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penlelitianl 

Subjek Penlelitianl adalah sumber data yanlg diperoleh atau inlformanl 

yanlg dapat memberikanl keteranlganl kepada penleliti. Subjek penlelitianl 

inli yaitu salah satu tokoh atau penlgurus Rumah Adat Melayu Lanlgkat. 

2. Objek penlelitianl 

Objek penlelitianl adalah suatu sifat dari objek yanlg ditetapkanl oleh 

penleliti unltuk dipelajari danl kemudianl memperoleh kesimpulanl. Objek 

penlelitianl dalam penlelitianl inli adalah konlsep banlgunl geometri pada 

struktur banlgunlanl Rumah Adat Melayu Lanlgkat serta implementasi 

konsep bangun geometri terhadap struktur bangunan Rumah Adat Melayu 

Langkat dalam pembelajaran matematika.  

D. Fokus Penelitian 

Penlelitianl inli berfokus pada eksplorasi etnlomatematika pada 

Rumah Adat Melayu Lanlgkat denlganl menlgacu pada konlsep banlgunl 

geometri terhadap struktur banlgunlanl Rumah Adat Melayu Lanlgkat serta 
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implementasi konsep bangun geometri terhadap struktur bangunan Rumah 

Adat Melayu Langkat dalam pembelajaran matematika. 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenlis Data 

Penlelitianl inli menlggunlakanl jenlis data kualitatif. Data kualitatif 

adalah data yanlg dikumpulkanl lebih menlgambil benltuk kata-kata atau 

gambar daripada anlgka- anlgka. Data tersebut menlcakup tranlskrip 

wawanlcara, catatanl lapanlganl, fotografi, vidiotape, dokumenl pribadi, 

memo, danl rekamanl-rekamanl resmi lainlnlya. 

2. Sumber Data 

Sumber data penlelitianl kualitatif adalah tampilanl yanlg berupa 

kata-kata lisanl atau tertulis yanlg dicermati oleh penleliti, danl benlda-

benlda yanlg diamati sampai detailnlya agar dapat ditanlgkap maknla yanlg 

tersirat dalam dokumenl atau benldanlya (Dr. Inldra Prasetia et al., 2022). 

Sumber data yanlg digunlakanl oleh penleliti dalam penlelitianl inli adalah 

menlggunlakanl tehnlik wawanlcara, dimanla penleliti akanl menlgumpulkanl 

inlformanl unltuk meresponl atau menljawab pertanlyaanl-pertanlyaanl 

penleliti, baik itu pertanlyaanl tertulis maupunl lisanl. Sumber data adalah 

subjek utama dalam proses penlelitianl masalah diatas. Adapunl sumber 

data dari penlelitianl inli yaitu. Pertama, Sumber data primer, yaitu data 

yanlg diperoleh lanlgsunlg dari penlgurus PD. MABMI LANLGKAT. 

Kemudianl sumber data sekunlder yaitu data yanlg diperoleh dari buku-
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buku, literatur, brosur danl artikel yanlg memiliki relevanlsi terhadap 

objek penlelitianl inli. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penlelitianl inli, data diperoleh dari berbagai sumber, denlganl 

menlggunlakanl teknlik penlgumpulanl data yanlg bermacam-macam danl 

dilakukanl secara terus menlerus sampai menldapatkanl data yanlg 

diinlginlkanl. Sesuai denlganl karakteristik data yanlg diperlukanl dalam 

penlelitianl inli, maka teknlik penlgumpulanl data yanlg dilakukanl adalah: 

1. Observasi  

Observasi dilakukanl denlganl penlgamatanl yanlg jelas, rinlci danl 

lenlgkap. Observasi dalam penlelitianl kualitatif dilakukanl 

terhadap situasi sebenlarnlya yanlg wajar, tanlpa diubah atau 

bukanl diadakanl khusus unltuk keperluanl penlelitianl. Observasi 

dilakukanl pada obyek penlelitianl sebagai sumber data dalam 

keadaanl asli atau sebagaimanla keadaanl sehari-hari. Observasi 

lanlgsunlg dalam penlelitianl inli digunlakanl unltuk menlgunlgkap 

data menlgenlai maknla simbolik dari Rumah Adat Melayu 

Lanlgkat. 

2. Wawanlcara  

Wawanlcara dalam penlelitianl inli denlganl cara tanlya jawab atau 

pewawanlcara denlganl penljawab atau responldenl denlganl 

menlggunlakanl panlduanl wawanlcara. Dalam penlelitianl inli, 

penleliti menlcatat semua jawabanl dari responldenl sebagaimanla 
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adanlya. Teknlik wawanlcara yanlg digunlakanl pada penlelitianl inli 

adalah teknlik wawanlcara semiterstruktur. Dimanla jenlis 

penlelitianl inli dalam pelaksanlaanl lebih bebas denlganl 

wawanlcara terstruktur. Tujuanlnlya adalah unltuk menlemukanl 

permasalahanl secara terbuka dimanla responldenl diminlta 

penldapat danl ide-ide. 

3. Dokumenltasi  

Studi dokumenltasi yaitu menlgumpulkanl dokumenl danl data-

data yanlg diperlukanl dalam penlelitianl kemudianl ditelaah 

secara inltenls sehinlgga dapat menldukunlg danl menlambah 

kepercayaanl danl pembuktianl suatu kejadianl. Dokumenltasi 

pada penlelitianl inli berupa foto-foto benltuk struktur banlgunlanl 

Rumah Adat Melayu Lanlgkat danl foto pada saat melakukanl 

wawanlcara. 

G. Teknik Analisis Data 

Anlalisis data adalah proses menlcari danl menlyusunl data secara 

sistematis yanlg diperoleh dari hasil wawanlcara, observasi danl lainlnlya. 

Penlelitianl inli menlggunlakanl model anlalisis inlteraktif, yanlg menlgacu pada 

model spradely. Model spradely menlggambarkanl bahwa proses penlelitianl 

itu menlgikuti linlgkaranl danl lebih dikenlal denlganl proses penlelitianl 

siklikal.  

Adapunl lanlgkah anlalisis data sesuai yanlg diunlgkapkanl Spradley 

dalam (Prof.Dr.Lexy J.Moleonlg, 2020) meliputi kegiatanl : 
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1. Anlalisis domainl  

Anlalisis domainl dilakukanl terhadap data yanlg diperoleh dari 

penlgamatanl berperanlserya/wawanlcara atau penlgamatanl 

deskriptif yanlg terdapat dalam catatanl lapanlganl, yanlg dapat 

dilihat di buku lampiranl. 

2. Anlalisis taksonlomi  

Setelah selesai anlalisis domainl, dilakukanl penlgamatanl danl 

wawanlcara terfokus berdasarkanl fokus yanlg sebelumnlya telah 

dipilih oleh penleliti. 

3. Anlalisis komponlenl  

Setelah anlalisis taksonlomi, dilakukanl wawanlcara terpilih unltuk 

memperdalam data yanlg telah ditemukanl melalui penlgajuanl 

sejumlah pertanlyaanl konltras. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

Komponen 

Pengamatan 

Deskriptif 

Analisis 

Domain 

Analisis 

Taksonomi 

Gambar 3. 1 Proses penelitian dan analisis data  

(Spardley dalam Lexy.J Maleong 



22 
 

 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data selama 

dilapangan. Analisis data selama di lapangan tidak dikerjakan 

selama pengumpulan data selesai, melainkan selama 

pengumpulan data berlangsung dan dikerjakan terus menerus 

sehingga penyusunan laporan peneliti selesai. Sebagai langkah 

awal, data yang merupakan hasil wawancara dengan informasi 

kunci (key informan) dipilih dan diberi kode berdasarkan 

kesamaan isu, tema dan masalah yang terkandung didalamnya. 

Dalam hal ini peneliti juga memperhatikan langkah-langkah 

analisis selama pengumpulan data, meliputi pengambilan 

keputusan untuk membatasi lingkup kajian, pengembalian 

pertanyaan-pertanyaan analisis, merencanakan tahapan 

pengumpulan data, dengan hasil pengamatan sebelumnya. 

Menulis komentar pengamat mengenai gagasan yang muncul, 

menulis memo bagi diri sendiri, mengenai hal yang dikaji dan 

menggali sumber-sumber pustaka yang relavan selama 

penelitian berlangsung. 

H. Keabsahan Data 

Keabsahanl data sanlgat perlu dilakukanl agar data yanlg dihasilkanl 

dapat dipercaya danl dipertanlggunlg jawabkanl secara ilmiah. Penlgecekanl 

keabsahanl data merupakanl suatu lanlgkah unltuk menlguranlgi kesalahanl 

dalam proses perolehanl data penlelitianl. Dalam proses penlgecekanl 
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keabsahanl data pada penlelitianl inli. harus melalui beberapa teknlik 

penlgujianl data.  

Adapunl teknlik penlgecekanl keabsahanl yanlg digunlakanl dalam 

penlelitianl inli adalah penlgecekanl data yanlg dikembanlgkanl oleh Lexy J. 

Maleonlg : 

a. Ketekunlanl  

Ketekunlanlanl penlgamatanl dimaksudkanl unltuk menlenltukanl 

data danl inlformasi yanlg relevanl denlganl persoalanl yanlg sedanlg 

dicari oleh penleliti, kemudianl penleliti memusatkanl diri pada 

hal-hal tersebut secara rinlci. 

b. Trianlgulasi  

Trinlgulasi dilakukanl denlganl cara membanldinlgkanl danl 

menlgecek balik derajat kepercayaanl suatu inlformasi yanlg 

diperoleh dari inlformanl yanlg satu ke inlformanl yanlg lainlnlya. 

Dalam penlgecekanl keabsahanl data pada penlelitianl inli, penleliti 

juga menlggunlakanl trianlgulasi, yaitu cara pemeriksaanl data 

tersebut bagi keperluanl penlgecekanl atau sebagianl bahanl 

pembanldinlg terhadap data tersebut. Hal itu dapat dicapai 

denlganl jalanl : 

1. Membanldinlgkanl data hasil penlgamatanl denlganl data hasil 

wawanlcara. 
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2. Membanldinlgkanl apa yanlg dikatakanl oranlg-oranlg tenltanlg 

situasi penlelitianl denlganl apa yanlg dikatakanlnlya sepanljanlg 

waktu. 

3. Membanldinlgkanl hasil wawanlcara denlganl isi suatu 

dokumenl yanlg berkaitanl.  

Unltuk penlelitianl inli penlgecekanl keabsahanl data melalui trianlgulasi data 

digunlakanl dua jenlis penldekatanl yaitu trianlgulasi sumber danl trianlgulasi metode : 

1. Trianlgulasi sumber data adalah menlggali kebenlaranl inlformasi tertenltu 

melalui berbagai metode danl sumber perolehanl data. Misalnlya, selainl 

melalui wawanlcara danl observasi, penleliti bisa menlggunlakanl observasi 

terlibat (participanlt obervationl), dokumenl tertulis, arsif, dokumenl 

sejarah, catatanl resmi, catatanl atau tulisanl  pribadi danl gambar atau 

foto. 

2. Trianlgulasi metode adalah upaya unltuk menlgecek keabsahanl data 

sesuai denlganl metode yanlg absah. Disampinlg itu penlgecekanl data 

dilakukanl secara berulanlg-ulanlg melalui beberapa metode 

penlgumpulanl data. Trianlgulasi metode dilakukanl denlganl cara 

membanldinlgkanl inlformasi atau data  denlganl cara yanlg berdeda. 

Sebagaimanla dikenlal, dalam penlelitianl kualitatif penleliti menlggunlakanl 

metode wawanlcara, obervasi, danl survei. Unltuk memperoleh kebenlaranl 

inlformasi yanlg hanldal danl gambaranl yanlg utuh menlgenlai inlformasi 

tertenltu, penleliti bisa menlggunlakanl metode wawanlcara bebas danl 

wawanlcara terstruktur 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan  halsil alnallisis daltal dokumentalsi, observalsi daln 

walwalncalral dengaln informaln yalitu Bapak Muhammad Zafar atau yang 

lebih dikenal dengan Pak Zafar yang merupakan penlgurus dari gedunlg 

Majelis Adat Budaya Melayu Inldonlesia (MABMI) yanlg berusia 45 tahunl. 

Bapak Muhammad Zafar menljadi penlgurus gedunlg Majelis Adat Budaya 

Melayu Inldonlesia (MABMI) sudah dari sejak tahunl 2001 sampai denlganl 

sekaranlg. Alamat rumah Pak Zafar di Jl. Proklamasi NLo.45, Kec. Stabat, 

Kabupatenl Lanlgkat atau lebih tepatnlya di belakanlg gedunlg Majelis Adat 

Budaya Melayu Inldonlesia (MABMI). Alasanl memilih Pak Zafar karenla 

beliau memiliki penlgetahuanl inlformasi terkait Rumah Adat Melayu 

Lanlgkat yanlg ada di gedunlg Majelis Adat Budaya Melayu Inldonlesia 

(MABMI), serta beliau memiliki penlgetahuanl inlformasi terkait maknla dari 

struktur banlgunlanl Rumah Adat Melayu Lanlgkat yanlg ada di gedunlg 

Majelis Adat Budaya Melayu Inldonlesia (MABMI). Peneliti mendalpaltkaln 

malknal simbolik dalri ornalmen yalng diperoleh daln menemukaln beberalpal 

temualn mengenali etnomaltemaltikal paldal ornalmen Rumalh ALdalt Melayu 

Langkat yalng memiliki bentuk konsep bangun geometri, malkal didalpaltkaln 

halsil sebalgali berikut: 
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1. Sejarah Rumah Adat Melayu Langkat 

Tahunl 1971, beberapa tokoh dari adat danl budaya Melayu 

khususnlya daerah Provinlsi Sumatera Utara, perlu dibenltuk sebuah 

inlstitusi bermusyawarah secara inlformal. Para tokoh adat danl budaya 

Melayu inli di anltaranlya : H. Raja Syahnlanl, Tenlgku Aminl Ridwanl, 

Tenlgku Abunlawar Sinlar, Tenlgku NLurdinl, Achmad Tahir, Tenlgku 

Luckmanl Sinlar, danl lainlnlya danl terbenltuklah secara pertemuanl 

Majelis Adat Budaya Melayu Inldonlesia (MABMI). 

Majelis Adat Budaya Melayu Inldonlesia adalah cita-cita dari 

kehenldak masyarakat Melayu unltuk berhimpunl, musyawarah 

keberadaanl adat danl kebudayaanl Melayu itu senldiri, baik dalam latar 

belakanlg daerah, provinlsi, nlasionlal, bahkanl Dunlia Melayu. 

Masyarakat Melayu sadar bahwa tidak adanlya inlstitusi tempat 

bermusyawarah menlgenlai adat danl budaya mereka inli, menlgakibatkanl 

kuranlgnlya daya doronlg dalam sepanljanlg masa kearifanl lokal, serta 

potenlsi inltegrasi, sosial budaya danl ekonlomi.  

Tahunl 1973, berdasarkanl keputusanl musyawarah besar (mubes) 

terbenltuklah kepenlgurusanl MABMI inli yanlg diketuai oleh Prof. 

Tenlgku Aminl Ridwanl, Ph.D. Beliau secara konltinlu berusaha sekuat 

tenlaga unltuk memperkenlalkanl danl memajukanl MABMI kebudayaanl 

masyarakat Melayu Sumatera Utara khususnlya di Inldonlesia secara 

umum. 
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Dalam sejarah organlisasi MABMI, Tenlgku Aminl Ridwanl yanlg 

berlatar belakanlg sebagai inltelektual Melayu, berjasa dalam 

menlgembanlgkanl lembaga budaya inli, terutama di bidanlg kesenlianl. 

Beliau menljabat dari tahunl 1973-2001.  

Gedunlg MABMI di dirikanl oleh Penlgurus Daerah MABMI, tokoh 

adat Melayu Kabupatenl Lanlgkat pada tahunl 2001. Dibanlgunl 

bermaksud memudahkanl perkumpulanl berkomunlikasi penlgurus 

MABMI Sumatera Utara khususnlya penlgurus MABMI Kabupatenl 

Lanlgkat. Gedunlg MABMI rumah Melayu yanlg berbenltuk modernl 

tetapi hiasanl ornlamenl yanlg menlghiasi gedunlg masih denlganl gaya 

tradisionlal Melayu. Proses pembanlgunlanl gedunlg MABMI melibat 

para tokoh adat MABMI itu senldiri danl masyarakat Melayu Lanlgkat. 

2. Ornamen Rumah Adat Melayu langkat 

Keunlikanl ornlamenl Rumah Adat Melayu Lanlgkat dibanldinlgkanl 

denlganl ornlamenl Melayu lainlnlya adalah benltuk motif tumbuhanl, 

hewanl, danl beranlekaragam.  Ada tiga jenlis ornlamenl yanlg digunlakanl 

pada Rumah Melayu Lanlgkat yaitu motif tumbuh-tumbuhanl, motif 

hewanl, danl motif beranlekaragam.  Ketiga motif inli dipilih karenla 

maknla yanlg baik di dalamnlya yaitu maknla penlgajaranl, pelajaranl, 

kepercayaanl, mitos  dikehidupanl baik inldividu, keluarga maupunl 

masyarakat jadi maknla tersebut harapanlnlya bisa menljadi doa unltuk 

siapapunl yanlg berada di Rumah Adat Melayu Lanlgkat inli. 
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Unltuk jenlis ornlamenlnlya senldiri antara lain : 

1. Motif Tumbuhan 

a. Ornamen Tampok Manggis 

 
Gambar 4. 1 Tampok Manggis 

 

b. Ornamen Bunga Hutan 

 
Gambar 4. 2 Bunga Hutan 

 

c. Ornamen Julun Kacang 

 
Gambar 4. 3 Julun Kacang 
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d. Ornamen Pokok Kolan 

 
Gambar 4. 4 Pokok Kolan 

 

e. Ornamen Selembayung 

 
Gambar 4. 5 Selembayung 

 

f. Ornamen Pucuk Rebung 

 
Gambar 4. 6 Pucuk Rebung 

 

g. Ornamen Bunga Bervariasi  

 
Gambar 4. 7 Bunga Bervariasi 
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2. Motif Hewan 

a. Ornamen Lebah Bergantung 

 
Gambar 4. 8 Lebah Bergantung 

 

3. Motif Beranekaragam 

a. Ornamen Terali Biola 

 
Gambar 4. 9 Terali Biola 

 

b. Ornamen Roda Sula 

 
Gambar 4. 10 Roda Sula 
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c. Ornamen Panca Bersada 

 
Gambar 4. 11 Panca Bersada 

 

d. Ornamen Kendit Tali 

 

Gambar 4. 12 Kendit Tali 

3. Makna Simbolik yang Terkandung dalam Rumah Adat Melayu 

Langkat 

1. Motif Tumbuhan 

a. Tampok Manggis 

Ornlamenl Tampok Manlggis melambanlgkanl kejujuranl yanlg 

memberikanl kebenlaranl kesamaa penlampilanl dari luar baik dari 

dalam seperti buah manlggis menlampilkanl gambaranl isi dari 

dalam melalui panlgkal bawah buah. 

b. Bunga Hutan 

Ornlamenl Bunlga Hutanl bermaknla simbolik kesuburanl dari 

dalam hutanl memberikanl bunlgabunlga yanlg bisa dijadikanl 
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ramuanl herbal unltuk menlgobati suatu penlyakit manlusia, 

bahkanl bahanl makanl unltuk hewanl tinlggal didalam hutanl. Kita 

berpikir semua tumbuh-tumbahanl dihutanl, tidak memberikanl 

manlfaat besar kepada makhluk hidup sekecil apapunl, ternlyata 

menlyimpanl sejuta manlfaat. 

c. Julun Kacang 

Ornlamenl Julunl Kacanlg menlgambil maknla dari tumbuhanl 

tanlamanl kacanlg-kacanlg yanlg bagus unltuk menljaga kesehatanl 

tubuh. 

d. Pokok Kolan 

Ornlamenl Pokok Kolanl bermaknla sifat merenldahnlya oranlg 

Melayu yanlg tercerminl pada sikap sehari-hari sopanl danl 

hormat. Sikapsikap tersebut dilihat pada gerak-gerik danl tutur - 

bahasanlya, utamanlya bila berjumpa denlganl kaum kerabat, 

anlggota masyarakat yanlg lebih tua, bahkanl kepada oranlg 

penldatanlg akanl disambut denlganl kerenldahanl hati terlihat pada 

benltuk pola ranlgkaianl hati. 

e. Selembayung 

Ornlamenl Selembayunlg berbenltuk tumbuhanl melambanlgkanl 

sifat kasih sayanlg anltara semua makhluk hidup yanlg diciptakanl 

Allah baik sesama manlusia, hewanl, tumbuhanl. Kasih sayanlg 

dimaksud anltara sesama manlusia perwujudanl sifat hati nluranli 

yanlg tidak sombonlg tetapi tahu diri bahwa semua didunlia 
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semenltara. Kasih sayanlg harus berlanljut dari keluarga hinlgga 

keturunlanl. Masyarakat tahu akanl adat budaya. Kasih sayanlg 

anltara sesama hewanl danl tumbuhanl kita merawat, 

melestarikanl, melinldunlgi mempergunlakanl sebaikbaik nlya 

sama seperti inlteraksi kepada manlusia. 

f. Pucuk Rebung 

Ornlamenl Pucuk Rebunlg memiliki maknla sifat-sifat seperti 

pohonl bambu. Pohonl bambu yanlg mudah tumbuh. Kokoh danl 

tegak. Begitu juga manlusia harus kokoh, ulet dalam menlcapai 

tujuanl danl sifat tegak maksudnlya yaknli kita tegak dalam badai 

persoalanl hidup dalam artianl bersyukur danl tegar. 

g. Bunga Bervariasi 

Ornlamenl Bunlga Bervariasi memiliki maknla keterbukaanl 

tenltanlg memperkenlalkanl beragam adat istiadat Melayu kepada 

setiap suku, etnlik yanlg inlginl mempelajari budaya Melayu 

seperti panltunl tidak asinlg lagi. 

Bukanl kampak sembaranlg kampak  

Tapi kampak pembelah kayu 

Bukanl batak sembaranlg batak  

Tapi batak sudah jadi Melayu 

2. Motif Hewan 

a. Lebah Bergabtung 
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Ornlamenl Lebah Berganltunlg sebagianl berpenldapat menlgatakanl 

lambanlg dari kerjasama, gotonlg royonlg yanlg dilakukanl dalam 

bermasyarakat . Maknla lebah berganltunlg pada gedunlg 

MABMI manlisnlya kehidupanl apabila denlganl menlerapkanl 

bekerja keras, kerjasama, rukunl, setia, berpikir positif, salinlg 

bekerjasama, tabah rela berkorbanl danl tidak memaksakanl 

kehenldak senldiri sama seperti hewanl lebah yanlg bekerja keras 

, bergotonlg royonlg danl kerjasama baik tim. 

3. Motif Beranekaragam 

a. Terali Biola 

Ornlamenl Terali Biola pagar tanlgga sebagai peganlganl tanlganl 

unltuk menlaiki gedunlg. Maknla terakanldunlg terali ornlamenl 

ialah unltuk perlinldunlganl diri dari segala membahayakanl, 

menljauhkanl dari binlatanlg buas. 

b. Roda Sula 

Ornlamenl Roda Sula bermaknla tenltanlg pertahanlanl menltal 

unltuk menlghadapi segala tanltanlganl hidup yanlg semakinl 

bersainlg denlganl selalu menlginlgat rukunl imanl terlihat dari 

benltuk enlam mata sula yanlg seperti jari-jari. Ornlamenl roda 

sula serinlg disebut denlganl tujuh petala lapisanl lanlgit yanlg 

ditinljau dari benltuknlya roda setenlgah linlgkaranl denlganl hiasanl 

tujuh mata sula sebagai jari-jari. 

c. Panca Bersada 
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Ornlamenl Panlca Persada bermaknla berfunlgsi sebagai tanlda 

lambanlg perdamaianl danl kecerianl berbudaya Melayu terlihat 

pada kunlcup bewarnla kunlinlg. NLama ornlamenl inli diambil dari 

tradisi manldi bedimbar dalam ranlgkaianl proses adat 

perkawinlanl masyarakat Melayu. 

d. Kendit Tali 

Ornlamenl Kenldit Tali mempunlyai maknla mempererat tali 

silaturahmi bulat seperti linlgkaranl yanlg tidak ada putus atau 

penlghalanlgnlya unltuk bersilaturahmi dalam bermasyarakat, 

berorganlisasi maupunl bernlegara terlihat suku Melayu bersifat 

ramah. 

Pemilihanl ornlamenl-ornlamenl tersebut tidak sembaranlganl karenla 

seperti yanlg semuanlya ketahui bahwa rumah adalah tempat tinlggal, 

tempat berlinldunlg serta tempat beristirahat penlghunlinlya. Oleh karenla 

itu harus lah pula meletakkanl apapunl yanlg menlganldunlg arti baik, 

salah satunlya yaitu ornlamenl yanlg digunlakanl pada rumah adat inli 

pastinlya memiliki maknla yanlg baik pula.  

Maknla-maknla yanlg terkanldunlg tersebut sebenlarnlya adalah 

gambaranl baik dari segi kehidupanl sehari-hari manlusia yanlg 

diharapkanl dapat terealisasikanl dalam kehidupanlnlya bagi pemilik 

rumah. 
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4. Konsep Bangun Geometri pada Struktur Bangunan Rumah Adat 

Melayu Langkat 

Konsep yang digunakan pada Rumah Adat Melayu Langkat dapat 

dilihat dari sudut pandang matematika. Dari sudut pandang 

matematika, konsep yang digunakan pada ornamen dapat dihubungkan 

dengan materi geometri karena pada ornamen-ornamen tersebut 

memiliki konsep geometris. 

a. Tampok Manggis 

Pada tamanl perkaranlganl bunlga yanlg terletak di depanl rumah 

memiliki ornlamenl tampok manlggis yanlg berbenltuk belah ketupat. 

 
Gambar 4. 13 Tampok Manggis          

Gambar 4. 14 Belah Ketupat 

 

Sifat-sifat belah ketupat : 

 Keempat sisinlya sama panljanlg 

 Kedua sisinlya salinlg berpasanlganl danl sejajar  

 Sudut-sudut yanlg berhadapanl sama besar danl terbagi 

dua sama besar oleh diagonlal-diagonlalnlya 

 Kedua diagonlal berpotonlganl tegak lurus danl salinlg 

membagi sama panljanlg 
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Rumus Kelilinlg danl Luas Belah Ketupat  

 Kelilinlg suatu belah ketupat adalah jumlah semua 

panljanlg sisinlya atau empat kali jumlah panljanlg 

sisinlya. Jadi, rumus kelilinlg belah ketupat adalah 

     denlganl   sebagai lambanlg kelilinlg. 

Sedanlgkanl   adalah panljanlg sisi. 

 Luas belah ketupat adalah setenlgah perkalianl 

panljanlg diagonlal-diagonlalnlya. Maka rumus luas 

belah ketupat adalah   
 

 
      . Sebagai 

keteranlganl,            adalah diagonlal sisi dalam 

banlgunl datar belah ketupat. 

(Henldrik NLuryanlto, nl.d.-a) 

b. Bunga Hutan, Julun Kacang, Pokok Kolan, Bunga Bervariasi, dan 

Terali Biola 

Pada setiap venltilasi udara diatas jendela memiliki ornlamenl bunlga 

hutanl yanlg memiliki benltuk persegi panljanlg. 

 
Gambar 4. 15 Bunga Hutan 

 
Gambar 4. 16 Persegi 

Panjang 
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Pada setiap venltilasi udara diatas pinltu memiliki ornlamenl julunl 

kacanlg yanlg memiliki benltuk persegi panljanlg. 

 
Gambar 4. 17 Julun Kacang 

 
Gambar 4. 18 Persegi Panjang 

 

Pada setiap pilar yanlg menlempel pada dinldinlg di rumah adat 

Melayu Lanlgkat inli memiliki ornlamenl pokok kolanl yanlg 

berbenltuk persegi panljanlg. 

 
Gambar 4. 19 Pokok Kolan  

Gambar 4. 20 Persegi Panjang 

 

Pada setiap sudut di setiap tianlg rumah memiliki ornlamenl bunlga 

bervariasi yanlg berbenltuk persegi panljanlg. 
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Gambar 4. 21 Bunga Bervariasi 

 
Gambar 4. 22 Persegi 

Panjang 

 

Pada setiap sisi tangga terdapat pegangan tangan memiliki 

ornamen terali biola yang berbentuk persegi panjang. 

 
Gambar 4. 23 Terali Biola 

 
Gambar 4. 24 Persegi Panjang 

 

Sifat-sifat persegi panljanlg : 

 Sisi-sisi yanlg berhadapanl sejajar danl sama besar 

 Keempat sudutnlya sama besar danl berupa sudut siku-

siku 

 Diagonlalnlya sama panljanlg danl diagonlalnlya membagi 

dua sama besar 

Rumus Kelilinlg danl Luas Persegi Panljanlg  

 Berdasarkanl definlisinlya, kelilinlg persegi panljanlg 

pada gambar di sampinlg adalah AB+BC+CD+DA. 

Jika AB danl CD adalah panljanlg (p), danl kemudianl 
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BC danl DA adalah lebar (l) maka dapat disimpulkanl 

rumus kelilinlg persegi panljanlg adalah sebagai 

berikut:  

Rumus Kelilinlg Persegi Panljanlg dalam benltuk 

aljabar: 

          

        

   (   ) 

 Semenltara itu, unltuk luas daerahnlya (L) dapat dicari 

denlganl menlghitunlg bagianl datar yanlg dibatasi oleh 

sisi-sisinlya. Caranlya, menlggunlakanl perhitunlganl 

hasil perkalianl dari ukuranl panljanlg danl lebar 

persegi panljanlg tersebut. Berikut rumusnlya : 

Rumus Luas Persegi Panljanlg dalam benltuk aljabar : 

      

   (Rahma Inldinla Harbanli, 2021) 

c. Selembayung, Pucuk Rebung, dan Lebah Bergantung 

Pada setiap sudut di setiap tianlg rumah memiliki ornlamenl 

selembayunlg yanlg berbenltuk segitiga sama kaki. 

 
Gambar 4. 25 Selembayung 

 
Gambar 4. 26 Segitiga Sama 

Kaki 
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Di setiap tianlg pada rumah adat Melayu Lanlgkat inli pada bagianl 

bawahnlya memiliki ornlamenl pucuk rebunlg yang berbentuk 

segitiga sama kaki. 

 
Gambar 4. 27 Pucuk Rebung 

 
Gambar 4. 28 Persegi 

Panjang 

 

Pada setiap atap rumah adat Melayu Lanlgkat inli berbenltuk segitiga 

sama kaki danl memiliki ornlamenl lebah berganltung. 

 
Gambar 4. 29 Lebah Bergantung  

Gambar 4. 30 Segitiga 

Sama Kaki 

 

     Sifat-sifat segitiga sama kaki : 

 Memiliki satu buah sumbu yanlg simetris 

 Terdapat dua sudut denlganl besaranl yanlg sama 

yaknli dua sudut yanlg salinlg berhadapanl denlganl sisi 

yanlg sama panljanlg 

 Dua buah sisinlya memiliki panljanlg yanlg sama 

sebagai kaki dari segitiga. 
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Rumus Kelilinlg danl Luas Segitiga Sama Kaki  

 Unltuk menlghitunlg kelilinlg segitiga sama kaki 

dapat diketahui denlganl menljumlahkanl setiap 

sisi pada segitiga. Berikut adalah dua rumus 

menlcari sudut segitiga sama kaki yanlg dapat 

digunlakanl. 

                       

           

 Kemudianl, unltuk menlghitunlg luas segitiga sma 

kaki, diketahui panljanlg kaki danl alasnlya. 

Semenltara tinlggi dapat dicari denlganl rumus 

Phytagoras. Rumus menlcari luas segitiga sama 

kaki yanlg dapat dilakukanl adalah sebagi berikut 

: 

  
 

 
     

     (Khadeshia Marsha, 2023) 

d. Roda Sula dan Tali Kendit 

Pada salah satu atap rumah adat Melayu Lanlgkat inli terdapat 

ornlamenl roda sula yanlg berbenltuk linlgkaranl. 
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Gambar 4. 31 Roda Sula 

 
Gambar 4. 32 Lingkaran 

 

Di setiap tianlg pada rumah adat Melayu Lanlgkat inli pada bagianl 

bawahnlya memiliki ornlamenl kenldit tali yanlg berbenltuk lingkaran. 

 
Gambar 4. 33 Kendit Tali 

 
Gambar 4. 34 Lingkaran 

 

     Sifat-sifat linlgkaranl : 

 Memiliki jarak pada tepi garis ke titik pusat 

yanlg biasa disebut denlganl jari-jari atau 

dilambanlgkanl r 

 Memiliki simetri lipat danl putar yanlg jumlahnlya 

tidak terhinlgga. 

 Memiliki jumlah derajat linlgkaranl sebesar 360 

derajat. 

 Memiliki satu titik pusat. 

 Memiliki diameter yanlg membagi linlgkaranl 

menljadi dua sisi yanlg seimbanlg. 
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 Memiliki jari-jari yanlg menlghubunlgkanl ke titik 

pusat denlganl titik busur linlgkaranl 

Rumus Kelilinlg danl Luas Linlgkaranl 

 Rumus kelilinlg linlgkaranl dapat diketahui 

denlganl menlcari nlilai phi ( ) maka jika  

   ( )  
                  

                
 atau   

 

 
 maka 

      

karenla panljanlg diameter ( )     maka 

      

(Serafica Gischa, 2022) 

 Rumus luas linlgkaranl jika diketahui jari-jari 

linlgkaranl dalam soal, maka luas linlgkaranl 

dapat ditenltukanl denlganl rumus       . 

Kuadratkanl panljanlg  jari-jari, kemudianl 

di kalikanl denlganl konlstanlta phi. 

Terkadanlg, ada beberapa soal yanlg tidak 

memuat inlformasi panljanlg jari-jari, tetapi 

hanlya memuat inlformasi tenltanlg panljanlg 

diameter ( ).  Penltinlg unltuk diketahui 

danl dipahami, bahwa diameter linlgkaranl 

yaitu dua kali jari-jari linlgkaranl. Maka, 

dapat diperoleh rumus        
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 .  Substitusikanl   

 

 
  ke dalam rumus 

luas linlgkaranl sehinlgga dapat diperoleh 

        
 

 
    

 

 
   . Denlganl 

demikianl, luas linlgkaranl dapat dihitunlg 

denlganl menlggunlakanl panljanlg diameter 

( ) yanlg rumusnlya adalah      
 

 
    

(Agus Setiawanl, 2022) 

e. Panca Bersada 

Pada salah satu paviliunl rumah adat Melayu Lanlgkat inli berbenltuk 

segilima atau serinlg disebut panlca bersada karenla pada bagianl 

atas paviliunl inli memiliki ornlamenl panlca bersada. 

 
Gambar 4. 35 

Panca Bersada 

 
Gambar 4. 36 

Paviliun Rumah 

 
Gambar 4. 37 

Segilima 

 

           Sifat-sifat segilima : 

 Memiliki lima sumbu simetri. 

 Memiliki lima sudut yanlg sama besarnlya. 

 Memiliki lima sisi yanlg sama panljanlg. 
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Rumus Kelilinlg danl Luas Segilima 

 Rumus kelilinlg segilima adalah jumlah 

panljanlg semua sisinlya. Jika segi lima 

tersebut adalah segi lima beraturanl, 

berarti kelima sisinlya memiliki panljanlg 

yanlg sama. Segi lima beraturanl denlganl 

panljanlg sisi ( ). Maka kelilinlg dapat 

dihitunlg denlganl rumus,            

       , yanlg sama denlganl   . 

Oleh karenla itu, rumus dasar unltuk 

kelilinlg segi lima beraturanl diberikanl di 

bawah inli. 

                 

                      

(Cuemath, nl.d.) 

 Rumus yanlg digunlakanl unltuk 

menlcari luas segi lima berbeda-beda, 

terganltunlg pada jenlis segi lima. Rumus 

luas segi lima yanlg umum digunlakanl 

unltuk menlcari luas segi lima beraturanl 

adalah: 

              
 

 
     

https://www.cuemath.com/measurement/area/
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Di sinli, ( ) adalah kelilinlg danl ( ) 

adalah apotema segi lima.  

(cuemath, nl.d.) 

Selain ornamen-ornamen tersebut, ada pula struktur bangunan Rumah Adat 

Melayu Langkat lainnya yang memiliki konsep bangun geometri yang terkandung 

di dalamnya. 

f. Serambi Rumah 

Pada salah satu serambi rumah adat Melayu Lanlgkat inli terdapat 

logo dari Penlgurus Daerah Gedunlg Majelis Adat Budaya Melayu 

Inldonlesia (MABMI) Kabupatenl Lanlgkat yanlg berbenltuk 

trapesuim. 

 
Gambar 4. 38 Serambi Rumah 

 
Gambar 4. 39 Trapesium 

 

     Sifat-sifat trapesium : 

 Memiliki sepasanlg sisi yanlg berhadapanl 

danl sejajar 

 Memiliki panljanlg sisi sampinlg yanlg 

sama besar  

 Memiliki dua sudut alas yanlg sama besar 
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 Memiliki dua sudut pada sisi atas yanlg 

sama besar 

 Memiliki dua diagonlal yanlg sama 

panljanlg. 

Rumus Kelilinlg danl Luas Trapesium 

 Rumus kelilinlg trapesium adalah 

jumlah dari semua panljanlg sisinlya. 

Jadi, jika trapesium memiliki sisi atas 

( ), sisi bawah ( ), sisi kiri ( ), danl 

sisi kanlanl ( ), maka rumus kelilinlg 

trapesium adalah: 

          

(Sri Jumiyarti Risnlo, 2023) 

 Rumus luas trapesium adalah luas 

daerah yanlg dibatasi oleh sisi yanlg 

ada dalam banlgunl tersebut 

  
(             )

 
   

atau  

  
 

 
(   )    

(Tim|CNLNL Inldonlesia, 2023) 
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g. Tiang Rumah 

Di setiap tianlg pada rumah adat Melayu Lanlgkat inli pada bagianl 

bawahnlya memiliki ornlamenl pucuk rebunlg danl kenldit tali yanlg 

berbenltuk tabunlg. 

 
Gambar 4. 40 Tiang Rumah 

 
Gambar 4. 41 tabung 

 

                 Sifat-sifat tabunlg : 

 Tabunlg memiliki tiga sisi yaitu dua 

sisi datar  yanlg berbenltuk linlgkaranl 

denlganl jari-jari yanlg sama danl 

konlgruenl. Serta memiliki satu sisi 

lenlgkunlg. 

 Tabunlg tidak memiliki titik sudut. 

 Tabunlg memiliki dua rusuk yaitu 

rusuk pada alas danl rusuk pada sisi 

atas. 

 Jarak anltara sisi alas danl sisi atas 

tabunlg disebut tinlggi tabunlg 
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Rumus Volume danl Luas Permukaanl 

Tabunlg 

 Volume pada banlgunl ruanlg 

tabunlg dapat dihitunlg denlganl 

rumus sebagai berikut 

                        

 Unltuk menlghitunlg luas 

permukaanl tabunlg dapat dihitunlg 

denlganl cara menljumlahkanl luas 

ketiga 

sisinlya

                      

                     

                    

               

                

                          

Unltuk menlghitunlg keseluruhanl 

dari luas permukaanl sebuah 

tabunlg, rumus yanlg digunlakanl 

adalah sebagai berikut:  

     (   ) 
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       (Al-Aminl, 2021) 

h. Atap Rumah Adat Melayu Langkat 

Pada atap banlgunlanl rumah adat Melayu Lanlgkat inli berbenltuk 

limas segiempat yanlg berbenltuk tinlgkap dua atau bersusunl dua 

yanlg menljadi ciri khas Rumah Adat Melayu Lanlgkat inli yanlg 

dihiasi denlganl ornlamenl lebah berganltunlg disekelilinlgnlya. 

 
Gambar 4. 42 Atap Rumah Adat 

Melayu Langkat 
 

Gambar 4. 43 Limas 

Segiempat 

 

Sifat-sifat limas segiempat :  

• Mempunlyai 5 buah sisi (1 sisi alas danl 4 sisi tegak). 

• Sisi alas berbenltuk segi empat. 

• 4 sisi tegak berbenltuk segitiga. 

• Mempunlyai 5 titik sudut. 

• Mempunlyai 8 rusuk. 

Rumus Volume danl Luas Permukaanl Limas 

• Banlgunl Ruanlg limas persegi panljanlg adalah jenlis limas 

denlganl benltuk alasnlya adalah persegi panljanlg danl 

memiliki empat bagianl sisi segitiga yanlg tegak. Jika 
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rumus luas alas limas inli adalah persegi panljanlg, maka 

volumenlya dapat ditulis seperti berikut inli: 

       
 

 
             

       
 

 
 (   )    

    (Henldrik NLuryanlto, nl.d.-b) 

• Rumus dari luas permukaanl limas segitiga yaitu bisa 

denlganl 

                          

atau   (
 

 
    )  (                   

(NLabil Adlanli, nl.d.) 

5. Implementasi Konsep Bangun Geometri pada Struktur Bangunan 

Rumah Adat Melayu Langkat dalam Pembelajaran Matematika 

Berdasarkanl data dari hasil penlelitianl yanlg dilakukanl penleliti 

dapat diperoleh implemenltasinlya didalam pembelajaranl matematika 

sebagai media pembelajaranl konltekstual dalam mempelajari geometri. 

Hasil penlemuanl dalam penlelitianl inli menlghasilkanl suatu pemahamanl 

baru tenltanlg budaya Rumah Adat Melayu Lanlgkat yanlg dapat 

dijadikanl media pembelajaranl yanlg berkaitanl denlganl dunlia nlyata 

sehinlgga siswa akanl lebih mudah menlgkonlstruksikanl pemikiranl siswa 

tenltanlg konlsep geometri, selainl itu denlganl adanlya penlelitianl inli selainl 

memahami pelajaranl geometri denlganl mudah siswa pula akanl 
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menlgetahui budayanlya danl melestarikanl budaya yanlg ada 

dimasyarakat setempat. 

Tabel 4. 1 Implementasi Konsep bangun Geometri pada Struktur Bangunan 

Rumah Adat Melayu Langkat dalam Pembelajaran Matematika 

NLo. Etnlomatematika Implemenltasi 

1.  

 
Gambar 4. 44 Tampok Manggis 

 

 
Gambar 4. 45 Belah Ketupat 

Benltuk dari ornlamenl tampok 

manlggis digunlakanl sebagai media 

unltuk menlgenlal danl memahami 

banlgunl datar belah ketupat. 

Denlganl begitu siswa akanl mudah 

memahaminlya karenla benltuk inli 

serinlg mereka lihat danl membuat 

siswa menlgenlal budaya 

masyarakat. 

2.  

 
Gambar 4. 46 Julun Kacang 

 

Benltuk dari ornlamenl julunl 

kacanlg, bunlga hutanl,  pokok 

kolan, terali biola, dan bunga 

bervariasil digunlakanl sebagai 

media unltuk menlgenlal danl 

memahami banlgunl datar persegi 

panljanlg. Denlganl begitu siswa 

akanl mudah memahaminlya karenla 

benltuk inli serinlg mereka lihat danl 
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Gambar 4. 47 Bunga Hutan 

 
Gambar 4. 48 Pokok Kolan 

 
Gambar 4. 49 Terali Biola 

 
Gambar 4. 50 Bunga Bervariasi 

 
Gambar 4. 51 Persegi panjang 

membuat siswa menlgenlal budaya 

masyarakat. 

3.  Benltuk dari ornlamenl selembayunlg 

danl bunlga bervariasi digunlakanl 
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Gambar 4. 52 Selembayung 

 

 
Gambar 4. 53 Pucuk Rebung 

 

 
Gambar 4. 54 Lebah Bergantung 

 

 
Gambar 4. 55 Segitiga Sama Kaki 

sebagai media unltuk menlgenlal 

danl memahami banlgunl datar 

persegi panljanlg danl segitiga sama 

kaki. Denlganl begitu siswa akanl 

mudah memahaminlya karenla 

benltuk inli serinlg mereka lihat danl 

membuat siswa menlgenlal budaya 

masyarakat. 

4.  

 
Gambar 4. 56 Roda Sula 

 

 
Gambar 4. 57 Kendit Tali 

Benltuk dari ornlamenl lebah 

berganltunlg danl roda sula 

digunlakanl sebagai media unltuk 

menlgenlal danl memahami banlgunl 

datar segituga sama sisi danl 

linlgkaranl. Denlganl begitu siswa 

akanl mudah memahaminlya karenla 

benltuk inli serinlg mereka lihat danl 

membuat siswa menlgenlal budaya 

masyarakat. 
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Gambar 4. 58 Lingkaran 

5.  

 
Gambar 4. 59 Panca Bersada 

 
Gambar 4. 60 Paviliun Rumah 

 
Gambar 4. 61 Segilima 

Benltuk salah satu paviliunl rumah 

adat Melayu Lanlgkat inli 

berbenltuk segilima atau serinlg 

disebut panlca bersada karenla 

pada bagianl atas paviliunl inli 

memiliki ornlamenl panlca bersada 

yanlg dapat digunlakanl sebagai 

media unltuk menlgenlal danl 

memahami banlgunl datar segilima. 

Denlganl begitu siswa mudah 

memahaminlya karenla benltuk inli 

serinlg mereka lihat danl membuat 

siswa menlgenlal budaya 

masyarakat. 

6.  

 
Gambar 4. 62 Serambi Rumah 

Benltuk salah satu serambi rumah 

adat Melayu Lanlgkat inli terdapat 

logo dari Penlgurus Daerah 

Gedunlg Majelis Adat Budaya 

Melayu Inldonlesia (MABMI) 
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Gambar 4. 63 Trapesium 

Kabupatenl Lanlgkat yanlg 

digunlakanl danl memahami banlgunl 

datar trapesium. Denlganl begitu 

siswa akanl mudah memahaminlya 

karenla benltuk inli serinlg mereka 

lihat danl membuat siswa 

menlgenlal budaya masyarakat. 

7.  

 
Gambar 4. 64 Tiang Rumah 

 
Gambar 4. 65 Tabung 

Benltuk dari ornlamenl pucuk 

rebunlg danl kenldit tali digunlakanl 

sebagai media unltuk menlgenlal 

danl memahami banlgunl ruanlg 

tabunlg. Denlganl begitu siswa akanl 

mudah memahaminlya karenla 

benltuk inli serinlg mereka lihat danl 

membuat siswa menlgenlal budaya 

masyarakat. 

8.  Benltuk atap banlgunlanl rumah adat 

Melayu Lanlgkat inli berbenltuk 

limas segiempat yanlg berbenltuk 

tinlgkap dua atau bersusunl dua 



58 
 

 

 
Gambar 4. 66 Atap Rumah Adat 

Melayu Langkat 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 67 Limas Segiempat 

yanlg menljadi ciri khas Rumah 

Adat Melayu Lanlgkat inli yanlg 

dihiasi denlganl ornlamenl lebah 

berganltunlg disekelilinlgnlya yanlg 

dapat digunlakanl sebagai media 

unltuk menlgenlal danl memahami 

banlgunl ruanlg limas segiempat. 

Denlganl begitu siswa akanl mudah 

memahaminlya karenla benltuk inli 

serinlg mereka lihat danl membuat 

siswa menlgenlal budaya 

masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanl hasil penlelitianl yanlg telah dilakukanl oleh penlulis 

disimpulkanl bahwa 

1. Etnlomatematika merupakanl disiplinl ilmu yanlg menlghubunlgkanl anltara 

matematika danl budaya. Etnlomatematika yanlg penlulis teliti menlgenlai 

materi geometri yanlg ada pada banlgunlanl Rumah Adat Melayu 

Lanlgkat di Gedunlg Majelis Adat Budaya Melayu Inldonlesia 

(MABMI). Dimanla terdapat beberapa konlsep banlgunl geometri yaitu 

banlgunl datar danl banlgunl ruanlg. Beberapa konlsep banlgunl geometri 

yanlg terdapat pada Ornlamenl Rumah Adat Melayu Lanlgkat anltara lainl 

: pada Tampok Manlggis berbenltuk belah ketupat melambanlgkanl 

kejujuranl, pada Bunlga Hutanl berbenltuk linlgkaranl melambanlgkanl 

kesuburanl, pada Julunl Kacanlg berbenltuk persegi panljanlg 

melambanlgkanl kesehatanl tubuh, pada Pokok Kolanl berbenltuk persegi 

panljanlg melambanlgkanl kerenldahanl hati masyarakat Melayu, pada 

Selembayunlg berbenltuk segitiga melambanlgkanl sifat kasih sayanlg 

anltara semua makhluk hidup yanlg diciptakanl Allah, pada Pucuk 

Rebunlg berbenltuk segitiga melambanlgkanl kokoh danl tegak, pada 

Bunlga Bervariasi berbenltuk persegi panljanlg melambanlgkanl 

keterbukaanl tenltanlg memperkenlalkanl beragam adat istiadat Melayu, 

pada Lebah Berganltunlg berbenltuk segitiga melambanlgkanl kerjasama, 
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gotonlg royonlg yanlg dilakukanl dalam bermasyarakat, pada Terali Biola 

berbenltuk persegi panljanlg melambanlgkanl perlinldunlganl diri dari 

segala membahayakanl, menljauhkanl dari binlatanlg buas, pada Roda 

Sula berbenltuk linlgkaranl melambanlgkanl pertahanlanl menltal unltuk 

menlghadapi segala tanltanlganl hidup yanlg semakinl bersainlg, pada 

Panlca Bersada berbenltuk segilima melambanlgkanl perdamaianl danl 

kecerianl berbudaya Melayu, danl pada Kenldit Tali berbenltuk linlgkaranl 

melambanlgkanl mempererat tali silaturahmi. 

2. Implemenltasi benltuk Rumah Adat Melayu Lanlgkat seperti, pada 

venltilasi udara yanlg berada di atas pinltu memiliki ornlamenl julunl 

kacanlg danl venltilasi udara yanlg berada di atas jenldela memiliki 

ornlamenl bunlga hutanl serta pada setiap pilar yanlg menlempel pada 

rumah memiliki ornlamenl pokok kolanl yanlg dapat dijadikanl sebagai 

media pembelajaranl unltuk menlgkonlstruksikanl pemikiranl siswa 

tenltanlg benltuk persegi panljanlg, pada setiap sudut di setiap tianlg rumah 

memiliki ornlamenl selembayunlg danl bunlga bervariasi yanlg dapat 

dijadikanl sebagai media pembelajaranl unltuk menlgkonlstruksikanl 

pemikiranl siswa tenltanlg benltuk segitiga sama kaki danl persegi 

panljanlg, pada salah satu serambi rumah adat Melayu Lanlgkat inli 

terdapat logo dari Penlgurus Daerah Gedunlg Majelis Adat Budaya 

Melayu Inldonlesia (MABMI) Kabupatenl Lanlgkat yanlg dapat dijadikanl 

sebagai media pembelajaranl unltuk menlgkonlstruksikanl pemikiranl 

siswa tenltanlg benltuk trapesium, pada salah satu tamanl perkaranlganl 
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bunlga yanlg terletak di depanl rumah memiliki ornlamenl tampok 

manlggis yanlg dapat dijadikanl sebagai media pembelajaranl unltuk 

menlgkonlstruksikanl pemikiranl siswa tenltanlg benltuk belah ketupat, 

pada salah satu paviliunl rumah memiliki benltuk danl ornlamenl panlca 

bersada yanlg dapat dijadikanl sebagai media pembelajaranl unltuk 

menlgkonlstruksikanl pemikiranl siswa tenltanlg benltuk segilima, pada 

setiap tianlg pada rumah memiliki ornlamenl pucuk rebunlg danl kenldit 

tali yanlg dapat dijadikanl sebagai media pembelajaranl unltuk 

menlgkonlstruksikanl pemikiranl siswa tenltanlg benltuk tabunlg, danl pada 

atap banlgunlanl rumah adat Melayu Lanlgkat inli yanlg berbenltuk tinlgkap 

dua atau bersusunl dua yanlg dapat dijadikanl sebagai media 

pembelajaranl unltuk menlgkonlstruksikanl pemikiranl siswa tenltanlg 

benltuk limas segiempat. 

 

B. Saran 

Berdasarkanl hasil penlelitianl penlulis terhadap funlgsi danl maknla Ornlamenl 

Rumah Adat Melayu Lanlgkat dapat diberikanl sebagai berikut : 

1. Menlgajak masyarakat Melayu khususnlya masyarakat genlerasi muda 

kabupatenl Lanlgkat agar tetap merawat, danl menljaga serta 

mempertahanlkanl ornlamenl tradisionlal dari keaslianl benltuk nlilai, 

funlgsi, maknla, danl warnla supaya tidak punlah denlganl kecanlggihanl 

zamanl.  
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2. Menlgajak kembali masyarakat Melayu unltuk melestarikanl arsitektur 

tradisionlal Melayu yanlg akanl menljadi kebudayaanl. Karenla ciri khas 

semua etnlik dalam berbanlgsa merupakanl kebudayaanl yanlg penltinlg 

dipertahanlkanl ragam hias ornlamenl danl memperkenlalkanl nlama-nlama 

ornlamenl pada genlerasi muda. 

3. Harapanl penlulis melalui penlelitianl di gedunlg MABMI Kabupatenl 

Lanlgkat diharapkanl pemerinltah daerah maupunl masyarakat setempat 

khususnlya Stabat, penlerapanl ornlamenl-ornlamenl Melayu lebih 

disesuaikanl denlganl benltuk dari jenlis ornlamenl Melayu tradisionlal danl 

teknlik pembuatanlnlya dari zamanl leluhur yaitu dari ukiranl kayu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

63 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agus Setiawanl. (2022). Rumus Luas Linlgkaranl danl Conltoh Soalnlya. Viva.Co.Id. 

https://www.viva.co.id/edukasi/1465731-rumus-luas-linlgkaranl 

Ajmainl, Hernla, & Masrura, S. I. (2020). Implemenltasi Penldekatanl 

Etnlomatematika Dalam Pembelajaranl Matematika. SIGMA (Suara 

Inltelektual Gaya Matematika), 12, 45–54. 

Al-Aminl, M. I. (2021). Cara Menlghitunlg Luas Permukaanl Tabunlg Beserta 

Conltoh Soalnlya. Katadata. 

https://katadata.co.id/berita/nlasionlal/6183817e2fb55/cara-menlghitunlg-luas-

permukaanl-tabunlg-beserta-conltoh-soalnlya#:~:text=Luas permukaanl tabunlg 

senldiri merupakanl,selimut tabunlg %2B luas tutup tabunlg.&text=Unltuk 

menlghitunlg keseluruhanl dari luas,π r (r %2B  

Budiarto, M. T., Masruroh, A., Azizah, A., K, H. Y. W., Munlthahanla, J., 

Awwaliya, R., NLikmah, R., & Yusrinla, S. L. (2022). Etnlomatematika Teori, 

Penldekatanl, Danl Penlelitianlnlya. Zifatama Jawara. 

https://books.google.co.id/books?id=C4jYEAAAQBAJ 

Cuemath. (nl.d.). Luas Segilima-Rumus. Cuemath. Retrieved August 13, 2024, 

from https://www.cuemath.com/measuremenlt/area-of-penltagonl/ 

Cuemath. (nl.d.). Kelilinlg Segi Lima. Cuemath. Retrieved August 13, 2024, from 

https://www.cuemath.com/geometry/perimeter-of-penltagonl/ 

Dr. Inldra Prasetia, S. P. M. S. C., Dr. AKRIM, S. P. M. P., & Dr. Emilda Sulasmi, 

M. P. (2022). Metodologi Penlelitianl Penldekatanl Teori danl Praktik. umsu 

press. 

Harahap, T. H., & NLasutionl, M. D. (2021). Upaya Menlinlgkatkanl Pemahamanl 

Konlsep Matematika Menlggunlakanl Model Pembelajaranl Conlnlected 

Methematics Project (Cmp). Journlal Mathematics Educationl Sigma [JMES], 

2(1), 8–12. https://doi.org/10.30596/jmes.v2i1.6746 

Henldrik NLuryanlto. (nl.d.-a). Luas Belah Ketupat: Penlgertianl, Rumus Kelilinlg danl 

Unlsur Belah Ketupat. Gramedia Blog. Retrieved August 12, 2024, from 

https://www.gramedia.com/literasi/luas-belah-

ketupat/#Rumus_Kelilinlg_Belah_Ketupat 

Henldrik NLuryanlto. (nl.d.-b). Rumus Volume Limas, Inli Penljelasanl Lenlgkapnlya. 

Gramedia Blog. Retrieved August 13, 2024, from 

https://www.gramedia.com/literasi/rumus-volume-

limas/#3_Rumus_Volume_Limas_Persegi_Panljanlg 

Jainluddinl, J., Dipalaya, T., & Manlgampanlg, E. T. (2022). Eksplorasi 

Etnlomatematika Terhadap Pola Geometri Pada Rumah Adat Tonlgkonlanl Di 

Toraja. Klasikal : Journlal of Educationl, Lanlguage Teachinlg anld Scienlce, 



64 
 

 

4(3), 627–640. https://doi.org/10.52208/klasikal.v4i3.328 

Khadeshia Marsha. (2023). Ketahui Rumus Segitiga Sama Kaki:Luas, Kelilinlg 

danl Conltoh Soal. DetikBali. https://www.detik.com/bali/berita/d-

6542283/ketahui-rumus-segitiga-sama-kaki-luas-kelilinlg-danl-conltoh-soal 

Mar, A., Mamoh, O., & Amsikanl, S. (2021). Eksplorasi Etnlomatematika Pada 

Rumah Adat Manlunlis Ka’Umnlais Suku Uim Bibuika Kecamatanl Botinl 

Leobele Kabupatenl Malaka. JURNLAL MathEdu (Mathematic Educationl 

Journlal), 4(2), 155–162. https://doi.org/10.37081/mathedu.v4i2.2446 

NLabil Adlanli. (nl.d.). Conltoh Soal Menlghitunlg Luas Permukaanl Limas Segitiga. 

Adjar.Id. Retrieved August 13, 2024, from 

https://adjar.grid.id/read/543373113/conltoh-soal-menlghitunlg-luas-

permukaanl-limas-segitiga?page=all 

Prof.Dr.Lexy J.Moleonlg, M. . (2020). Metodologi Penlelitianl Kualitatif-Edisi 

Revisi. PT REMAJA ROSDAKARYA. 

Putra, A. P., & Prasetyo, D. (2022). Peranl Etnlomatematika Dalam Konlsep Dasar 

Pembelajaranl Matematika. Inltersectionls, 7(2), 1–9. 

Putri Ainli Yasminl. (2021). Rumus Kelilinlg Segitiga Sama Sisi Lenlgkap Conltoh 

Soal danl Cara Menlghitunlgnlya. INLews. 

https://www.inlews.id/nlews/nlasionlal/rumus-kelilinlg-segitiga-sama-sisi-

lenlgkap-conltoh-soal-danl-cara-menlghitunlgnlya 

Rahma Inldinla Harbanli. (2021). Rumus Kelilinlg danl Luas Persegi Panljanlg 

Lenlgkap denlganl Conltohnlya. DetikEdu. 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5870862/rumus-kelilinlg-danl-luas-

persegi-panljanlg-lenlgkap-denlganl-conltohnlya 

Rahmawati Z, Y. R., & Muchlianl, M. (2019). Eksplorasi etnlomatematika rumah 

gadanlg Minlanlgkabau Sumatera Barat. Jurnlal Anlalisa, 5(2), 123–136. 

https://doi.org/10.15575/ja.v5i2.5942 

Rosita, R., Asfida, A., Anlnlur, M. A., & Azis, A. (2020). Eksplorasi 

Etnlomatematika pada Benltenlg Keratonl Butonl danl Implikasinlya pada 

Pembelajaranl Matematika. Jurnlal Akademik Penldidikanl Matematika, 6, 86–

90. https://doi.org/10.55340/japm.v6i2.260 

Sari, I. P., Batubara, I. H., Hazidar, A. H., & Basri, M. (2022). Penlgenlalanl 

Banlgunl Ruanlg Menlggunlakanl Augmenlted Reality sebagai Media 

Pembelajaranl. Hello World Jurnlal Ilmu Komputer, 1(4), 209–215. 

https://doi.org/10.56211/helloworld.v1i4.142 

Serafica Gischa. (2022). Menlemukanl Rumus Kelilinlg danl Luas Linlgkaranl. 

Kompas.Com. 

https://www.kompas.com/skola/read/2022/01/05/090000969/menlemukanl-



65 
 

 

rumus-kelilinlg-danl-luas-linlgkaranl?page=all 

Sisca. (2024). Panlduanl Lenlgkap Menlghitunlg Luas Segitiga Sama Sisi. 

Birdsnlbees. https://www.birdsnlbees.co.id/luas-segitiga-sama-

sisi/#:~:text=Jawabanl%3A Luas segitiga sama sisi,titik punlcak segitiga ke 

alas. 

Sri Jumiyarti Risnlo. (2023). Cara menlghitunlg kelilinlg trapesium, lenlgkap denlganl 

ciri danl conltoh soalnlya. Brilio.NLet. https://www.brilio.nlet/ragam/cara-

menlghitunlg-kelilinlg-trapesium-lenlgkap-denlganl-ciri-danl-conltoh-soalnlya-

2309218.html 

Sulistyanli, A. P., Winldasari, V., Rodiyah, I. W., & Muliawati, NL. E. (2019). 

Eksplorasi Etnlomatematika Rumah Adat Joglo Tulunlgagunlg. Media 

Penldidikanl Matematika, 7(1), 22. https://doi.org/10.33394/mpm.v7i1.1537 

Tim|CNLNL Inldonlesia. (2023). Rumus Trapesium unltuk Menlcari Luas danl Kelilinlg, 

Lenlgkap Conltoh Soal. CNLNL Inldonlesia. 

https://www.cnlnlinldonlesia.com/edukasi/20230523153525-569-

952999/rumus-trapesium-unltuk-menlcari-luas-danl-kelilinlg-lenlgkap-conltoh-

soal 

Wenliarnli, L. dkk. (2022). Etnlomatematika 1 (Edisi Pert). PT. NLasya Expanldinlg 

Manlagemenlt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 
 

 

Lampiran : Dokumentasi Informasi 

Bapak Muhammad Zafar  atau yang biasa dipanggil dengan Pak Zafar 

adalah pengurus dari gedung Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia 

(MABMI) yang berusia 45 tahun. Bapak Muhammad Zafar menjadi 

pengurus gedung Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia (MABMI) 

sudah dari sejak tahun 2001 sampai dengan sekarang. Alamat rumah 

Pak Zafar di Jl. Proklamasi No.45, Kec. Stabat, Kabupaten Langkat 

atau lebih tepatnya di belakang gedung Majelis Adat Budaya Melayu 

Indonesia (MABMI). Alasan memilih Pak Zafar karena beliau 

memiliki pengetahuan informasi terkait Rumah Adat Melayu Langkat 

yang ada di gedung Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia 

(MABMI), serta beliau memiliki pengetahuan informasi terkait makna 

dari struktur bangunan Rumah Adat Melayu Langkat yang ada di 

gedung Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia (MABMI). 
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Lampiran : Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

1. Bapak menjabat di gedung Majelis Adat Budaya Melayu Langkat 

(MABMI) ini disini sebagai apa? 

2. Sudah berapa lama bapak menjabat disini? 

3. Boleh Bapak ceritakan sejarah singkat tentang gedung Majelis Adat 

Budaya Melayu Langkat (MABMI) ini yang sekarang menjadi 

peninggalan Kesultanan Langkat kemudian menjadi bangunan yang 

bergaya Rumah Adat Melayu Langkat? 

4. Saya mengetahui bahwa rumah bolon ini adalah bercorak tumbuhan, alam, 

beranekaragam, geometris dan hewan karena bisa dilihat dari ornamen 

yang digunakan, apakah hal ini benar? 

5. Ornamen yang digunakan bisa menjadi identitas Rumah Adat Melayu 

Langkat bahwa Rumah Adat Melayu Langkat ini bercorak tumbuhan yaitu 

pucuk rebung. Apakah makna dari pucuk rebung itu? 

6. Apakah ada hal yang menjadi alasan dalam pemilihan jenis motif ornamen 

yang digunakan pada Rumah Adat Melayu Langkat? 

7. Apakah ada hal yang menjadi alasan dalam pemilihan jenis motif ornamen 

yang digunakan pada Rumah Adat Melayu Langkat? 

8. Dari jenis motif ornamen yang digunakan tersebut, apakah setiap jenis dari 

motif ornamen yang digunakan pada rumah bolon ini memiliki nama? 

(Jika ada boleh disebutkan) 
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9. Biasanya ornamen tidak terlepas dari makna dibaliknya. Apakah setiap 

motif ornamen yang digunakan pada rumah bolon ini masing-masing 

memiliki makna tersendiri? 

10. Apa saja makna yang terkandung dari setiap motif ornamen gorga yang 

digunakan pada Rumah Adat Melayu Langkat? 
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Lampian : Transkip Wawancara 

Wawancara bersama Bapak Muhammad Zafar 

Berikut adalah transkip wawancara dengan memberikan inisial “P” kepada 

Peneliti dan “S” kepada Subjek yaitu Bapak Muhammad Zafar. 

P : Bapak menjabat di gedung Majelis Adat Budaya Melayu Langkat (MABMI) 

ini disini sebagai apa? 

S : Saya disini menjabat sebagai pengurus gedung Majelis Adat Budaya Melayu 

Langkat (MABMI) 

P : Sudah berapa lama bapak menjabat disini?  

S : Sejak tahun 2001 sampai sekarang, jadi kira-kira 20 tahun-an  

P : Boleh Bapak ceritakan sejarah singkat tentang gedung Majelis Adat Budaya 

Melayu Langkat (MABMI) ini yang sekarang menjadi peninggalan Kesultanan 

Langkat kemudian menjadi bangunan yang bergaya Rumah Adat Melayu 

Langkat? 

S : Tahun 1971, beberapa tokoh dari adat dan budaya Melayu khususnya daerah 

Provinsi Sumatera Utara, perlu dibentuk sebuah institusi bermusyawarah secara 

informal. Para tokoh adat dan budaya Melayu ini di antaranya : H. Raja Syahnan, 

Tengku Amin Ridwan, Tengku Abunawar Sinar, Tengku Nurdin, Achmad Tahir, 

Tengku Luckman Sinar, dan lainnya dan terbentuklah secara pertemuan Majelis 

Adat Budaya Melayu Indonesia (MABMI).  
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Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia adalah cita-cita dari kehendak masyarakat 

Melayu untuk berhimpun, musyawarah keberadaan adat dan kebudayaan Melayu 

itu sendiri, baik dalam latar belakang daerah, provinsi, nasional, bahkan Dunia 

Melayu. Masyarakat Melayu sadar bahwa tidak adanya institusi tempat 

bermusyawarah mengenai adat dan budaya mereka ini, mengakibatkan kurangnya 

daya dorong dalam sepanjang masa kearifan lokal, serta potensi integrasi, sosial 

budaya dan ekonomi.  

Tahun 1973, berdasarkan keputusan musyawarah besar (mubes) terbentuklah 

kepengurusan MABMI ini yang diketuai oleh Prof. Tengku Amin Ridwan, Ph.D. 

Beliau secara kontinu berusaha sekuat tenaga untuk memperkenalkan dan 

memajukan MABMI kebudayaan masyarakat Melayu Sumatera Utara khususnya 

di Indonesia secara umum. 

Dalam sejarah organisasi MABMI, Tengku Amin Ridwan yang berlatar belakang 

sebagai intelektual Melayu, berjasa dalam mengembangkan lembaga budaya ini, 

terutama di bidang kesenian. Beliau menjabat dari tahun 1973-2001.  

Gedung MABMI di dirikan oleh Pengurus Daerah MABMI, tokoh adat Melayu 

Kabupaten Langkat pada tahun 2001. Dibangun bermaksud memudahkan 

perkumpulan berkomunikasi pengurus MABMI Sumatera Utara khususnya 

pengurus MABMI Kabupaten Langkat. Gedung MABMI rumah Melayu yang 

berbentuk modern tetapi hiasan ornamen yang menghiasi gedung masih dengan 

gaya tradisional Melayu. Proses pembangunan gedung MABMI melibat para 

tokoh adat MABMI itu sendiri dan masyarakat Melayu Langkat. 
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P : Saya mengetahui bahwa rumah bolon ini adalah bercorak tumbuhan, alam, 

beranekaragam, geometris dan hewan karena bisa dilihat dari ornamen yang 

digunakan, apakah hal ini benar? 

S : Iya benar sekali. Dengan adanya ornamen pada Rumah Adat Melayu Langkat 

ini jadi membuat kita mudah mengingat pula bahwa rumah ini adalah rumah 

dengan corak tumbuhan, alam, beranekaragaman, geometris dan hewan suku 

Melayu sehingga menjadi identitas pada Rumah Adat Melayu Langkat. 

P : Ornamen yang digunakan bisa menjadi identitas Rumah Adat Melayu Langkat 

bahwa Rumah Adat Melayu Langkat ini bercorak tumbuhan yaitu pucuk rebung. 

Apakah makna dari pucuk rebung itu? 

S : Selain digunakan sebagai simbolis, kegunaan lain pastinya sebagai penambah 

keindahan bangunan Rumah Adat Melayu Langkat sehingga dapat menambah 

kenyamanan bagi pemilik rumah dan tamu yang singgah ke Rumah Adat Melayu 

Langkat. Selain itu juga, ornamen pucuk rebung berfungsi penyangga atau 

pondasi yang tidak boleh diabaikan. Apabila pondasi itu hancur maka kesuluruhan 

disekitarnya akan terikut hancur. 

P : Apakah ada hal yang menjadi alasan dalam pemilihan jenis motif ornamen 

yang digunakan pada Rumah Adat Melayu Langkat? 

S : : Jadi untuk motif yang dipakai yaitu ada motif tumbuh-tumbuhan, motif 

hewan, dan motif beranekaragaman, . Untuk alasan pemilihan motif tumbuh-

tumbuhan yaitu dikarenakan makna yang terkandung di dalamnya yaitu 

pengalaman dan pelajaran yang didapat dari alam, lalu untuk alasan pemilihan 
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motif hewan yaitu dikarenakan makna yang terkandung di dalamnya yaitu 

kepercayaan dan mitos masyarakat Melayu, kemudian untuk alasan pemilihan 

motif beranekaragaman yaitu dikarenakan ornamen bentuk beranekaragam di 

ambil dari bentuk ornamen yang berbeda dari ornamen lain dan ornamen bentuk 

beranekaragam percampuran dasar pola-pola ornamen tumbuhan, geometris. 

Penamaan ornamen bentuk beranekargam terkadang kurang diketahui dari mana 

asal penamaan tetapi orang Melayu selalu mempunyai maksud dan tujuan khusus 

dalam menciptakan ornamen tersebut. 

P : Dari jenis motif ornamen yang digunakan tersebut, apakah setiap jenis dari 

motif ornamen yang digunakan pada rumah bolon ini memiliki nama? (Jika ada 

boleh disebutkan) 

S : Untuk jenis ornamennya yaitu motif tumbuhan (Ornamen Tampok Manggis, 

Ornamen Bunga Hutan, Ornamen Julun Kacang, Ornamen Pokok Kolan, 

Ornamen Selembayung, Ornamen Pucuk Rebung, Ornamen Bunga Bervariasi), 

motif hewan (Ornamen Lebah Bergantung), dan motif beranekaragam (Ornamen 

Terali Biola, Ornamen Ornamen Roda Sula, Ornamen Panca Bersada, Ornamen 

Kendit Tali). 

P : Biasanya ornamen tidak terlepas dari makna dibaliknya. Apakah setiap motif 

ornamen yang digunakan pada rumah bolon ini masing-masing memiliki makna 

tersendiri? 

S : Sudah pasti jenis ornamen masing-masing memiliki makna yang berbeda-beda 

dan tentu saja setiap maknanya adalah baik. 
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P : Apa saja makna yang terkandung dari setiap motif ornamen gorga yang 

digunakan pada Rumah Adat Melayu Langkat? 

S : Jadi untuk makna masing-masingnya, yaitu : 

 Ornamen Tampok Manggis melambangkan kejujuran yang memberikan 

kebenaran kesamaan penampilan dari luar baik dari dalam seperti buah 

manggis menampilkan gambaran isi dari dalam melalui pangkal bawah 

buah. 

 Ornamen Bunga Hutan bermakna simbolik kesuburan dari dalam hutan 

memberikan bunga-bunga yang bisa dijadikan ramuan herbal untuk 

mengobati suatu penyakit manusia, bahkan bahan makan untuk hewan 

tinggal didalam hutan. Kita berpikir semua tumbuh-tumbahan dihutan, 

tidak memberikan manfaat besar kepada makhluk hidup sekecil apapun, 

ternyata menyimpan sejuta manfaat. 

 Ornamen Julun Kacang mengambil makna dari tumbuhan tanaman 

kacang-kacang yang bagus untuk menjaga kesehatan tubuh. 

 Ornamen Pokok Kolan bermakna sifat merendahnya orang Melayu yang 

tercermin pada sikap sehari-hari sopan dan hormat. Sikap-sikap tersebut 

dilihat pada gerak-gerik dan tutur - bahasanya, utamanya bila berjumpa 

dengan kaum kerabat, anggota masyarakat yang lebih tua, bahkan kepada 

orang pendatang akan disambut dengan kerendahan hati terlihat pada 

bentuk pola rangkaian hati. 
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 Ornamen Selembayung berbentuk tumbuhan melambangkan sifat kasih 

sayang antara semua makhluk hidup yang diciptakan Allah baik sesama 

manusia, hewan, tumbuhan. Kasih sayang dimaksud antara sesama 

manusia perwujudan sifat hati nurani yang tidak sombong tetapi tahu diri 

bahwa semua didunia sementara. Kasih sayang harus berlanjut dari 

keluarga hingga keturunan. Masyarakat tahu akan adat budaya. Kasih 

sayang antara sesama hewan dan tumbuhan kita merawat, melestarikan, 

melindungi mempergunakan sebaikbaik nya sama seperti interaksi kepada 

manusia. 

 Ornamen Pucuk Rebung memiliki makna sifat-sifat seperti pohon bambu. 

Pohon bambu yang mudah tumbuh. Kokoh dan tegak. Begitu juga manusia 

harus kokoh, ulet dalam mencapai tujuan dan sifat tegak maksudnya yakni 

kita tegak dalam badai persoalan hidup dalam artian bersyukur dan tegar. 

 Ornamen Bunga Bervariasi memiliki makna keterbukaan tentang 

memperkenalkan beragam adat istiadat Melayu kepada setiap suku, etnik 

yang ingin mempelajari budaya Melayu seperti pantun tidak asing lagi,  

Bukan kampak sembarang kampak  

Bukan batak sembarang batak  

Tapi batak sudah jadi Melayu 

 Ornamen Lebah Bergantung sebagian berpendapat mengatakan lambang 

dari kerjasama, gotong royong yang dilakukan dalam bermasyarakat . 

Makna lebah bergantung pada gedung MABMI manisnya kehidupan 

apabila dengan menerapkan bekerja keras, kerjasama, rukun, setia, 
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berpikir positif, saling bekerjasama, tabah rela berkorban dan tidak 

memaksakan kehendak sendiri sama seperti hewan lebah yang bekerja 

keras , bergotong royong dan kerjasama baik tim. 

 Ornamen Terali Biola pagar tangga sebagai pegangan tangan untuk 

menaiki gedung. Makna terkandung terali ornamen ialah untuk 

perlindungan diri dari segala membahayakan, menjauhkan dari binatang 

buas. 

 Ornamen Roda Sula bermakna tentang pertahanan mental untuk 

menghadapi segala tantangan hidup yang semakin bersaing dengan selalu 

mengingat rukun iman terlihat dari bentuk enam mata sula yang seperti 

jari-jari. Ornamen roda sula sering disebut dengan tujuh petala lapisan 

langit yang ditinjau dari bentuknya roda setengah lingkaran dengan hiasan 

tujuh mata sula sebagai jari-jari. 

 Ornamen Panca Persada bermakna berfungsi sebagai tanda lambang 

perdamaian dan kecerian berbudaya Melayu terlihat pada kuncup bewarna 

kuning. Nama ornamen ini diambil dari tradisi mandi bedimbar dalam 

rangkaian proses adat perkawinan masyarakat Melayu. 

 Ornamen Kendit Tali mempunyai makna mempererat tali silaturahmi bulat 

seperti lingkaran yang tidak ada putus atau penghalangnya untuk 

bersilaturahmi dalam bermasyarakat, berorganisasi maupun bernegara 

terlihat suku Melayu bersifat ramah. 
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